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Happy reading... 
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(At) malvindirga.m 
(At) sakaanant 
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"Perkenalan adalah awal menuju terjalin nya kasih 
sayang." 


kk 
Hening. 


Satu kata yang mendeskripsikan suasana saat ini. Akira 
tidak terlalu suka keheningan walaupun sedang makan. 
Saat di Bandung dulu meja makannya selalu terasa hangat, 
Jengah dengan keheningan ini akhirnya Akira membuka 
suara. 


"Bang, besok gue pindah ke sekolah lo kan?" 


Akira Larasati Ananta, gadis manis asal Bandung itu kini 
berada di Jakarta. la memutuskan untuk sekolah di Jakarta 
dan tinggal bersama Mamah, Papah, dan Kakaknya. 


Setelah bertahun-tahun tinggal bersama neneknya di 
Bandung dengan berat hati ia harus kembali ke Jakarta 


disaat dirinya memasuki kelas 11. 


Yang di panggil hanya bergumam masih menikmati 
sarapannya. "Hm" 


"Dih, hm doang. Iya atau enggak?!" 


"Lo tau jawabannya adikku sayang," gemas Saka pada adik 
satu-satu nya. 


Saka Regan Ananta, Laki-laki tampan yang saat ini sudah 
menggunakan seragam putih abunya. 


Bertemu dan tinggal kembali bersama adik kesayangan nya 
itu sebuah anugrah untuknya. Memiliki wajah tampan 
adalah keberuntungan untuknya dan juga Akira, adiknya. 


Akira adalah tipe gadis yang sangat menyukai laki-laki 
tampan di usianya saat ini, dia juga pecinta oppa Korea 
apalagi /ichang wook. 


Itupun salah satu alasan mengapa dirinya pindah ke Jakarta, 
cogan di Bandung mulai berkurang dan Abang nya itu 
bilang bahwa di Jakarta populasi cogan sangat banyak 
membuat Akira bersemangat untuk langsung pindah tanpa 
berfikir lagi. 


"Oke oke, gue minta sama lo buat jangan pernah bilang ke 
siapapun gue itu adik lo ya, please" ucapnya memohon. 


"Dih, kenapa. lo malu punya abang kaya gue?" 


"Gak! Sama sekali gak malu malah gue seneng tau punya 
abang yang ganteng dan baik kaya lo, tapi bukan itu 
maksud gue sebenernya." 


Elin, ibunya dan Edo, sang Ayah. Hanya terkekeh melihat 
intraksi keduanya. 


"Jadi maksudnya apa Sayang?" Tanya Edo. 


"Gini loh pah, secara kan Kak Saka ganteng tuh, manis pula. 
Beuh gak kebayang deh seberapa banyak fans nya." 


"Ya aku males aja kalau yang lain tau aku adik Bang Saka 
mereka nemenin aku cuman mau ngorek informasi dari aku 
tentang Abang. Kalo gitu caranya gimana aku dapet sahabat 
yang tulus!" 


"Cuman lo yang suka muji Kakaknya. biasa nya nih ya, 
temen gue si Boby punya adik. Tapi mereka bukan saling 
muji kaya lo, malah saling ledek hampir semua deh temen 
gue yang punya adik nasibnya gitu, si Dena juga. Gue 
doang yang beruntung punya adik yang mau mengakui 
ketampanan Abang nya." 


"Ya jelas secara lo tau gue itu pecinta cogan, cowok 
ganteng. Dan cogan menurut gue itu gak pernah salah, 
menurut penglihatan gue sih lo emang ganteng, tapi 
kenapa gue kaya nya kurang cantik ya?" 


"Aduh, kata siapa kamu kurang cantik, kamu cantik kok luar 
dalam malah!" Ucap Elin tersenyum. 


"Bisa aja mamah jadi baper kan aku." 


"Innerbeauty lo gak muncul, makannya jangan jutek jadi 
cewek cogan lo pada kabur kan!" 


"Udah udah, Saka kamu berangkat sekarang nanti telat," 
Titah Eko. 


"Iya, yaudah mah pah Saka pergi dulu. Assalamualaikum." 


"Dih, woy lo gak pamit sama gue?!" Teriak Akira tidak 
terima. 


"BODO!" 


"Udah Kir kamu mandi sana masa anak gadis belum mandi, 
udah siapkan buat besok?" 


"Nanti aja mah mandinya, udah kok mamah tenang aja." 


"Yaudah Kir, Papah sama Mamah mau pergi dulu!" Eko 
berdiri mengusap kepala Akira lembut. 


"Loh mamah ikut juga?" 
"Iya sayang, mamah mau jagain papah takutnya selingkuh!" 
"Masa sih papah selingkuh?" 


Eko dan Elin tertawa melihat kebingungan Akira. "Ya enggak 
lah sayang, mamah bercanda. Mamah cuman mau nemenin 
papah." 


"Ohh" 


"Ya udah kita pergi dulu ya, jangan kemana-mana kalo 
keluar jangan sendiri nanti ada yang nyulik lagi!" 


"Dih, aku udah gede kali pah. Paling nanti siang pergi ke 
supermarket di depan beli camilan, jadi minta uangnya 
dong, hehe" ucap Akira sambil menyodorkan tangannya. 


Eko hanya menggeleng pelan lalu mengambil selembar 
uang seratus ribu dari dompetnya. 


"Nih, yaudah Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, hati-hati ya Mah Pah!" 


"Iya sayang." 


Akira merasa bosan hanya berguling-guling setelah maraton 
nonton Drama Korea sebanyak 16 episode dalam satu hari. 


la memilih untuk segera mandi dan pergi ke supermarket. 
Seteleh memakan waktu tiga puluh menit untuk mandi dan 
bersiap-siap. Akira langsung keluar gari kamarnya untuk 
membeli camilan. 


Karna jarak antara rumah dan supermarket cukup dekat 
hanya akan memakan waktu kurang lebih lima menit Akira 
memutuskan untuk berjalan kaki saja. 


Selama perjalanan Akira terus bersenandung mengikuti 
alunan musik dari earphone nya. 


Sesampainya di supermarket Akira mengambil keranjang 
belanja dan langsung menuju tempat snack. 


Akira hanya belanja camilan untuknya hari ini dan besok. 
Setelah dari tempat snack Akira meuju tempat es krim. 


Tidak lupa juga Akira membeli tiga susu coklat kotak untuk 
persediaan nanti malam, Akira akan nonton drama yang 
baru saja ia download. 


Matanya berbinar ketika melihat es krim coklat 
kesukaannya. Tanpa pikir panjang Akira mengambilnya dan 
langsung menuju kasir untuk membayar. 


Earphone putih itu masih bertengteng di telinganya. Setelah 
selesai melakukan pembayaran ia langsung keluar dan 
segera berjalan agar cepat sampai ke rumah. 


Tapi di perjalanan ia, dikagetkan dengan lima motor besar 
yang kebut-kebutan. la memperhatikan semua motor yang 


melewatinya. 


Salah satu pengemudi motor besar itu meliriknya dan 
mengedipkan sebelah matanya. Lalu kembali melajukan 
motornya. 


Walau memakai helm fullface Akira tau bahwa cowok tadi 
mengedipkan sebelah matanya sambil tersenyum. 


"Anjir kayanya tuh cowok ganteng deh," gumamnya pelan 
masih diam. 


"Eh kok pada kesana sih? Itukan arah rumah gue, ah 
mungkin rumah mereka sekitaran situ juga kali." 


Akira melanjutkan langkahnya dengan kembali 
bersenandung menyanyikan lagu Budi Doremi, Tolong. 


"Tolong katakan pada dirinya lagu ini kutuliskan un-" sedang 
asik bernyanyi terdengar notifikasi whatsapp di handphone 
nya. 


Akira mendengus kesal. "Ck, ganggu aja!" 


Bang Saka : Dek lo jangan pulang dulu, temen-temen 
gue lagi main. Takut ketauan lo adek gue 


"Terus gue harus nunggu disini gitu? Ya kali anjir!" 
Gerutunya kesal. Lalu mengetikan balasan. 


Akiralrst : Yakali gue nunggu di pinggir jalan bang:( 
Tidak lama terdengar lagi notifikasi dari chatnya. 


Bang Saka : Ya gue gak msih si klo lo mau balik, 
tanggung resiko sendiri ya. Wle 


"Yaalloh abang gue gini amat, ah jangan-jangan motor- 
motor tadi bener ke rumah gue!" Lalu iya kembali mengetik 
pesan. 


Akiralrst : Ah, jangan-jangan motor yang tadi lewat 
itu lo sama teman-teman lo ya? 


Bang Saka : Yaps, betul sekali! 


"Sial, gue mangkal deh kan!" Ucapnya sambil mencak- 
mencak kesal. 


Akiralrst : Yaudahlah gimana lagi, suruh cepet 
pulang temannya jangan lama! 


Akhirnya Akira memutuskan untuk kembali ke supermarket 
dan menunggu di kursi yang ada di supermarket. Untuk saja 
ia baru beberapa langkah dari supermarket. 


Berbeda dengan Saka di rumahnya yang sedang tersenyum 
pasti adiknya sangat kesal sekarang. Sebenarnya iya tidak 
tega, tapi mau bagaimana lagi teman-temannya ingin 
berkunjung. 


"Dih kenapa lo senyum-senyum, kesambet apaan lo siang- 
siang gini?" Tanya Boby, teman yang sempat iya ceritakan 
tadi pagi. 


"Dih, kepo lo!" 
"Lagi kasmaran kali!" Celutuk Malvin tiba-tiba. 


"Dih sotau lo Vin, playboy mana tau rasanya Kasmaran!" 
Cibir Saka. 


"Sembarangan lo, gini-gini gue tau ya gimana rasa nya 
kasmaran itu!" Balas nya tak terima. 


Saka hanya tertawa mendengar ucapan tak terima Malvin. 
Temannya ini memang tidak mau kalah. 


"Ya ya terserah lo Vin!" 


"Ka, lo gak akan kasih kita minum apa?" Tanya Aldo sedikit 
menyindir. 


Saka terkekeh. "Iya iya gue lupa, tunggu gue ambil dulu." 
"Wine, ya Ka." Canda Malvin. 


"Siap, gue kasih aer keran pake garem ya sama kok 
rasanya." 


Semua tertawa mendengar nada kesal Saka. 
Tidak lama Saka datang dengan minuman yang dibawanya, 
hanya minuman soda kaleng yang tersedia di kulkas nya. 


"Pulang kapan?" 


"Anjir Ka, kita baru dateng terus duduk, terus baru 
disuguhin juga udah ngusir aja lo!" Sarkas Dena. 


"Cuman tanya gak ngusir." 
"Ngusir secara halus itu Ka!" Ucap Malvin. 


"Yaudah ngusir, pulang sana nih bawa minuman nya!" Ucap 
Saka sambil melempar botol minuman kaleng kepada 
masing-masing teman nya. 


"Tuan rumah sudah malas dengan kita-kita teman, 
markipul!" Ucap Boby 


"Markipul apaan Bob?" 


"Mari kita pulang!" 


"Skuy, awas lo kangen Ka!" 
"Najis, udah sana pada pulang!" 


Setelah teman-teman nya pulang Saka langsung membuka 
chat whatsapp bersama adiknya. 


Sakaananta : Dek pulang sekarang, udah pada pergi. 


Adiknya tidak membalas tapi sudah membaca nya, mungkin 
sedang di perjalanan. 


KKK 


Setelah setengah jam lebih menunggu akhirnya mereka 
sudah pergi, Akira kembali berjalan, di perjalanan ia kembali 
melihat empat motor pergi, tapi motor yang melaju paling 
belakang berbalik menghampirinya. 


Akira berhenti menatap si pengemudi motor yang sedang 
melepaskan helm nya. 


"Anjir ganteng banget gila. Tahan Akira tahan" pekiknya 
dalam hati. 


"Heh, gue liat setengah jam yang lalu lo disini, dan sekarang 
lo masih disini. Lo lagi ngemis apa gimana sih?" 


Sial, Akira merutuki laki-laki ini. ganteng iya, mulutnya 
astaga kaya sambel, Pedes. 


"Lo ngomong sama gue?" Tanya Akira, jutek. 


"Gak, gue ngomong sama tong sampah di sebelah lo!" 
Balasnya kesal. 


Akira langsung menoleh dan benar ia baru sadar ada tong 
sampah di sebelahnya. 


"Oh" 
"Anjir, oh doang. Gue ngomong sama lo!" 


"Bodo!" Ucap Akira lalu berbalik untuk pergi. Tapi tangan 
nya di tahan. 


"Eh tunggu, anjir lo ya. Mau kemana sih?" 
"Ya pulang lah!" Ketusnya. 


"Kenapa gak dari tadi? Dari tadi lo ngapain disini, bukannya 
pulang?!" 


Akira memutar bola matanya kesal. "Ini juga karena Io, 
ngapain main ke rumah gue segala!" Rutuk nya dalam hati. 


"Tadi gue balik lagi ke supermarket, ada belanjaan yang 
kurang. Puas lo? Dah lepasin tangan gue!" 


"Jutek amat jadi cewek, mau gue anterin gak?" 
"Gak!" Akira menghentakan tangannya hingga terlepas, lalu 
pergi. 


"Dih, jutek banget. So cantik lo! So jual mahal!" Hardik 
Malvin. Ya dia Malvin laki-laki berwajah tampan, dingin, dan 
menakutkan tapi seorang playboy. 


"OH IYA GUE MALVIN, MALVIN DIRGA MEGANTARA SEMOGA 
KITA BISA KETEMU LAGI!" teriak Malvin, namun Akira hanya 
mengacungkan jari tengahnya tanpa menoleh. 


Malvin mendengus, ternyata selain jutek bar-bar juga. 
Dengan kesal Malvin memutarkan motornya lalu pergi. 


Bagaimana part awalnya? Penasaran gak? 
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Happy reading... 


Follow ig roleplayer : 
(At) malvindirga.m 
(At) sakaanant 
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"Kita di pertemukan bukan karena kebetulan tapi 
karena takdir yang sudah menentukan" 


KKK 


Kelas 11 Ips 1, sangat rusuh karena tidak ada guru. Semua 
berhenti ketika Bu Dewi masuk dengan seseorang di 
sebelahnya. 


"Perhatian semuanya, hari ini kalian kedatangan murid baru. 
Ayo Akira perkenalkan nama kamu!" Bu Dewi 
mempersilahkan Akira untuk memperkenalkan diri. 


"Saya Akira Larasati Ananta, pindahan dari Bandung. 
Semoga bisa berteman baik, terimakasih." 


"Nah karena kalian hari ini jam kosong pergunakan waktu 
kalian untuk berkenalan dengan Akira, Akira silahkan duduk 
di bangku yang kosong. Ibu permisi dulu." 


"Baik bu!" 


Akira melihat kursi Kosong di depan, di sebelah gadis yang 
terlihat, cupu. Tapi ia memang malas untuk duduk di depan 
jadi ia memilih kursi kosong paling belakang di barisan laki- 
laki, membuat teman kelas perempuannya berbisik tidak 
suka. 


"Dih, padahal di sebalah si cupu kosong. Caper banget!" 

"So cantik, ew" 

"Tebar pesona banget!" 

Akira tidak perduli, ia langsung duduk di bangkunya. 
Memasang earphone dan menenggelamkan kepalanya di 
meja. 


"WOY!" Tiba-tiba meja Akira di gebrak oleh dua siswa yang 
duduk di depan nya. membuat Akira terlonjak kaget. 


"Apaan sih?" batinnya. 


"Malah langsung molor, kenalan dulu elah. Gak ya Lam?" 
Ucap nya sambil melirik teman di sebelahnya. 


"Yoi. kenalin gue Nilam, Nilam Aditama" ucap cowok yang di 
sebelah tadi. 


"Gue Nathan, Nathan Ardhana" Ucap Nathan sambil 
menyodorkan tangan nya. 


Akira menyambut sodoran tangan Nathan dan Nilam sambil 
tersenyum. 


"Gue udah kenalin diri tadi," ucap Akira, jutek. 


"Iya gue tau," jawab Nathan sambil melirik Nilam keduanya 
tertawa. 


Akira mengangkat satu alis melihat mereka berdua yang 
tertawa. "Ada yang lucu?" 


"Lo yang lucu" jawab keduanya kompak. 
"Oh que, terimakasih." 


"Eh, bye the way lo kenapa pindah deh padahal Bandung 
kan seger gitu secara udara bandung menenangkan 
banget?" Tanya Nathan. 


Nathan Ardhana, bisa di bilang tampan dan lucu. Sepertinya 
tipe cowok humoris dan Akira mengakui bahwa Nathan dan 
Nilam sama-sama tampan, tapi Nathan lebih tampan dari 
Nilam 


"Gak apa-apa, mau aja ngikut orang tua." 


"Lah emang di Bandung lo tinggal sama siapa?" Tanya Nilam 
heran. 


Nilam Aditama, cowo berkulit sawo matang ini memiliki alis 
yang tebal, juga gingsul di gigi nya membuatnya terkesan 
manis saat tersenyum. Dan sepertinya dia cowok yang setia, 
Tapi ketampananya jelas masih di bawah Nathan, menurut 
Akira. 


"Sama nenek gue, dulu sih nyokap bokap gue juga di 
Bandung cuman pas umur gue lima tahun Bokap dinas di 
Jakarta, awalnya gue mau ikut cuman ya nenek gak 
ngebolehin. Jadi gue di Bandung dan kakak gue ikut ke 
Jakarta." 


"Lo punya kakak?" Tanya Nilam lagi. 


"Heem." 


"Tunggu nama lo siapa sih?" Tanya Nathan akhirnya. 
"Akira Larasati Ananta" 


"Kok kaya pernah denger ya?" Akira terkejut, iya lupa kalau 
nama belakang nya sama dengan kakaknya, Saka. 


"Nama Ananta banyak kali Nath, peduli amat sih!" 


Huh, untung saja Nilam langsung menjawab Membuat Akira 
bernapas lega. 


"Iya juga ya, eh lo kalau mau ke kantin bareng kita aja, 
santai gue sama Nilam bisa jadi temen yang baik dan di 
percaya kok." 


"Iya lo tenang aja gak perlu risih apa gimana, kita pure 
nganggap lo temen." 


"Oke, thanks udah mau jadi temen gue." Ucap Akira 
tersenyum. 


"Nah gitu dong, senyum dari tadi. Jangan jutek-jutek!" Ujar 
Nathan. 


BRAK! 


Meja Akira lagi-lagi di gebrak. Kenapa sih semua orang disini 
suka sekali menggebrak mejanya, heran. 


"Woy, lo berdua kalau ada murid baru apalagi cewek gercep 
banget ya. Kita-kita juga mau kenalan kali, bener gak?!" 


"BENER!" 


"Nah gue tau lo Akira kan, kenalin gue Zaki ketua kelas Ips 
1. Jadi kalau butuh apa-apa lo bisa minta bantuan gue!" 
Ucap Zaki, tengil. 


"Gue Arman" 
"Reza" 
"Galih" 
"Rama" 
"Yanto" 
"Dito" 

"Ali" 


Akira menyambut uluran tangan mereka yang ingin 
berkenalan, dengan baik. 


"Gue Akira." 


"Gue kasih tau sama lo ya, Jangan deh lo gaul sama anak 
kelas kita yang cewek-cewek. Cabe-cabean semua." Bisik 
Zaki yang hanya bisa di dengar oleh mereka yang sedang 
berkumpul di meja Akira. 


"Dih caper banget tuh murid baru!" Ucap salah satu Siswi, 
membuat semua menoleh kearah nya. 


"Heh, Jeni diem lo gak usah bacot tuh lipstik nempel di 
gigi!" Teriak Zaki membuat seisi kelas tertawa. 


Cewek yang bernama Jeni itu langsung melihat kaca, dia 
merasa kesal karena Zaki menipunya. 


"Sialan lo Zak!" Teriaknya. 


"Jahat banget lo!" Ucap Akira masih dengan sisa tawanya. 


"Gedeg gue liat dia so cantik!" Ucap Zaki yang memang 
sengaja menekan kata so cantik agar Jeni mendengar. 


"Heh, siapa yang lo bilang so cantik?" Tanya Jeni yang 
langsung menghampiri dan menarik dasi yang di kenakan 
Zaki. 

"Lo!" Tunjuk Zaki geram di depan wajah Jeni. 


"Gue emang cantik, yang so cantik itu cewek baru tuh!" 
Ucapnya sambil melirik Akira. "Bener gak guys?!" 


"BENER!" 
"SALAH!" 


Ucapan kubu cewek dan cowok bertolak belakang yang 
cowok bilang salah yang cewek bilang benar. 


Akira jengah lalu berdiri dan pergi melewati jalan tengah 
antara Zaki dan Jeni. Akira menghampiri gadis cupu yang 
dari tadi hanya terdiam sambil membaca novelnya. 


"Dih ngapain tuh cewek deketin si cupu!" Ucap Jeni yang 
mendapat lirikan tajam dari Akira. 


"Bodo, udah istirahat ngantin kuy!" Ajaknya, semua cewek 
di kelasnya mengikut Jeni. 


"Ya udah kita ke kantin dulu, lo ngantin gak Nath, Lam?" 
Tanya Zaki. 


"Ngantin, nunggu dulu tuh cewek ngobrol!" Balas Nilam 
sambil mengangkat dagu menunjuk Akira. 


"Oh ya udah kita duluan!" Ucap Zaki lagi, saat melewati 
Akira Zaki menepuk bahunya. "Duluan Kir!" Akira hanya 
menganggukan kepalanya. 


"Nama lo siapa?" Tanya Akira. 
"Maya!" Jawab Maya ketus. 


Maya Diska Denita, gadis cupu yang sering menjadi bahan 
olok-olokkan kelas 11 IPS 1, bahkan tidak hanya teman 
kelas. Tapi semua anak Garuda pernah membullynya. 


"Dih, jutek banget lo!" 
"Gue Akira." Lanjutnya. 
"Gue tau!" 


"Gak ke kantin?" Tanya Akira lagi, Maya hanya menggeleng 
sebagai jawaban. 


"Kenapa?" 
"Gapapa." Balas nya singkat. 


Akira melirik Nathan dan Nilam yang masih duduk di 
belakang, menunggunya. 

Nathan dan Nilam yang dilirik Akira hanya mengedikan 
bahu, tidak tahu. 


"Ke kantin yuk, bareng gue!" 
"Gak usah, lo aja!" 


"Gak ayo!" Akira menarik tangan Maya secara paksa, Maya 
hanya mendengus dan pasrah. Nathan dan Nilam mengikuti 
Akira dari belakang. 


"Ngapain sih lo ngajak si cupu?" Tanya Nathan sedikit tidak 
suka. 


"Kenapa sih, emang ada yang salah ya sama cewek cupu?" 
Tanya Akira, membuat Nilam dan Nathan terdiam. 


"Gak juga sih, tapi gimana ya. Bingung deh jelasin nya." 
Ucap Nathan sambil menggaruk kepala nya. 


"Ya udah, kalo lo emang risih. Gue sama Maya bisa ke kantin 
berdua, lo berdua duluan aja." 


"Eh gak gitu, ya udah bareng deh. Sori ya May atas ucapan 
gue barusan," 


Maya mengangguk, ia tidak masalah sama apa yang Nathan 
dan Nilam ucapkan toh lagian emang bener tidak ada yang 
mau berteman dengan nya. 


Saat mereka berempat masuk ke kantin, semua menatap 
heran karena Maya, Maya itu hampir tidak pernah mau ke 
kantin dan hanya diam di kelas atau ke perpustakaan. 


"Tuh kan Kir, lo liat mereka liatin kita gara-gara kita sama 
Maya," ucap Nathan. 


"Ya bodo amat, toh ini hidup gue. Lu lu gue gue." 


"May, lo gak usah dengerin kata orang ya!" Ucap Nilam tiba- 
tiba membuat Nathan dan Akira menoleh. 


"Nah gini dong kaya Nilam, mau menerima." 

"Iya maaf," ucap Nathan. 

"Duduk di sini ajalah!" 

"Yaudah gue pesen dulu, kalian mau apa?" Tanya Nilam. 


"Gue biasa Lam." Jawab Nathan. 


"Gue siomay aja, lo May?" 
"Sama." 
"Oke wait!" 


Saat sedang menunggu pesanan, tiba-tiba seorang laki-laki 
menghampiri Akira. 


"Halo, kita ketemu lagi!" Akira terperanjat, kaget. Ia 
mengelus dada nya berusaha menetralkan detak jantung 
yang berdetak sangat cepat karena terkejut. 


"Lo lagi lo lagi!" Ketusnya. 


"Malvin, Malvin Dirga Megantara. Kalo lo lupa!" Ucap nya 
dengan senyum jahil. Membuat semua yang melihatnya 
terpekik senang. 


Akira hanya memutar bola matanya, ia berdecak heran juga 
sekaligus kagum mengapa semua wanita di sekolah ini alay 
hanya karena seorang Malvin Dirga Megantara? 


"Iya gue inget, ngapain lo kesini?" 


"ini sekolah gue kali!" Malvin menarik kursi kosong lalu 
duduk di sebelah Akira. 


Sejujurnya Akira merasa deg-degan sekaligus senang, 
cowok se ganteng Malvin menghampirinya. 


"Lo murid baru ya?" Tanya Malvin. 
"Iya" 


Nilam yang datang membawa siomay kaget dan tidak 
sengaja kuah nya sedikit tumpah ke pundak Malvin. 


"Aish, sialan. siapa yang nyiram gue?!" Malvin membalikan 
badannya. 


"Lo!" Tunjuknya pada Nilam, kesal. 
"Maksud lo apa siram gue hah?!" 


"Sori kak, tadi kaget jadi gak sengaja," jawab Nilam Santai 
tapi terlihat sopan. 


Wajah Malvin yang tadi tersenyum berubah menjadi dingin, 
Saka dan yang lain hanya memperhatikan bencana apa 
yang sebentar lagi akan terjadi, sambil memakan makanan 
mereka. 


Akira sedikit kaget melihat wajah Malvin yang berubah 
menjadi serius seperti itu padahal tadi wajah nya terlihat 
sangat damai. Akira berbalik menatap Saka, kakak nya. 
Saka yang di tatap oleh Akira hanya mengedikkan bahunya, 
acuh. 


Akira mendengus lalu kembali menatap Malvin yang masih 
saja diam dengan ekspresi marah. 


"Mau rasain gimana panasnya kuah siomay?" Tanya Malvin 
dingin. 


"Gue udah bilang sori kak." 
"Lo pikir ucapan sori dari lo bisa bikin pundak gue sembuh?" 


Malvin mengambil kasar mangkuk diatas nampan yang 
masih di pegang Nilam. 


Saat hendak menyiramkan ke baju Nilam, Akira berteriak 
sambil memegang tangannya erat. 


"STOP!" Malvin hanya mengangkat alis nya menatap Akira, 
menunggu apa yang akan dilakukan cewek itu. 


"Temen gue kan udah minta maaf apa susah nya lo maafin? 
Lagian dia gak sengaja!" Ucap Akira datar. 


"Oh, dia temen lo?" 
"Iya!" 


"Oke, karena lo temen nya cewek ini, lo aman. Lain kali hati- 
hati kalau gak mau gue siram!" Ucap Malvin sambil 
menepuk pundak Nilam. 


Malvin melihat ke arah Akira, lalu mengedipkan sebelah 
matanya sambil tersenyum jahil dan pergi ke arah meja 
yang diduduki Saka dan teman-temannya. 


Semua wanita di kantin senang melihat adegan itu walau 
yang di beri kedipan Akira tapi mereka merasa Malvin 
memberikannya untuk mereka. 


"Anjir, tuh kan dia cowok kemarin yang ngedipin gue. Gak 
salah emang gue kalo ngeliat yang ganteng!" Pekik Akira 
dalam hati. 


Semua kembali hening, Nilam memberikan mangkuknya 
pada Nathan, Akira, dan Maya. 


"Lam, lo sih ko bisa numpahin kuah ke Kak Malvin?" Gerutu 
Nathan. 


"Gue kaget ada dia di meja kita, refleks." 
"Untung gak di buat bonyok lo sama dia!" 


"Iya, untung!" 


"Eh, kok lo bisa kenal sama Kak Malvin Kir?" 


"Kemarin pas gue ke supermarket ketemu dia. Pas gue lagi 
di jalan dia nyamperin, menurut gue dia itu cowok aneh." 


"Aneh-aneh gitu juga, ganteng kan?" Goda Nilam. 


"Iya bener, dan kebetulan gue pecinta cogan. Asal lo tau 
gue mau temenan sama lo berdua karena lo berdua 
ganteng, tipe gue banget gitu!" Ucap akira sambil terkekeh 


"Oh gitu lo ya ternyata, ada udang di balik sayur!" 


"Haha bercanda kali, yakali gue temenan pilih-pilih, kalau 
pilih-pilih gak mau kali temenan sama Maya," ucapnya 
sambil melirik Maya yang hanya diam sejak tadi. 


"Hehe, sori May. Bercanda gue jangan di masukin ke hati 
ya?" 


"Kenapa lo mau temenan sama gue?" Akhirnya Maya 
berbicara juga. 


"Kenapa ya? Gatau emang temenan harus pake alasan ya?" 
"Gak juga." 


Malvin sejak tadi masih memperhatikan Akira, saat tertawa, 
saat serius bahkan saat mengobrol dengan Maya. 


"Lo liatin cewek itu mulu Vin, naksir?" Tanya Aldo. 


"Plis deh, pacar lo udah banyak jangan maruk lo!" Ucap 
Dena kesal. 


"Playboy macam lo di larang gebet tuh cewek!" Malvin yang 
dari tadi acuh dengan ucapan temannya menoleh saat 


mendengar ucapan Saka, jarang sekali lelaki ini ikut campur 
masalah perempuan. 


"Lo suka sama cewek itu Ka?" Tanya Malvin menyelidik. 
Saka berdecak. "Yakali gue suka adik gue sendiri" batinnya. 
"Kenal aja kagak!" 


"Kirain soalnya lo sensi sih, tapi gue tertarik sama tuh 
cewek. Jutek banget sama gue." Kata Malvin kembali 
menatap Akira. 


"Awas aja lo Vin mainin adek gue, mampus lo. Andai lo tau 
hati adek gue lagi jingkrak-jingkrak pasti" batin Saka. 


Saka merogoh handphone nya saat merasa ada notif, 
ternyata adiknya. 


Akiralrst : Bang bilangin sama temen lo, plis jangan 
liatin gue terus anjir. Baper gue . 


Saka terkekeh, iya tau adiknya itu pasti seperti itu. Lalu iya 
mengetik pesan. 


Sakaananta : Iya gue sampein 
Akiralrst : Makasi abang gue sayang lo, lov 


"Anjir dapet kiss si Saka!" Teriak Boby yang melihat 
emoticon kiss di roomchat nya. Untung saja hanya melihat 
emoticon. 


Saka langsung memasukan handphone nya. "Hebring baget 
lo Bob!" 


"Ya abisnya kan lo gak cerita-cerita kalau punya doi!" 


"Bukan doi, nyokap gue!" 


"Sosweet banget nyokap lo sampai ngasih emoticon kiss 
segala," Komentar Malvin, mengejek. 


"Suka-suka nyokap gue lah!" Sarkas Saka. 


"Ya gue kan cuman bilang sosweet. Sewot amat lo!" Balas 
Malvis sarkastik. 


"Vin lo jangan liatin dia mulu anjir, tuh liat dia malu. Siapa 
sih yang gak gerogi diliatin Abang Malvin." Goda Aldo. 


Saka menghela nafas untung Aldo segera berbicara sebelum 
ia jadi tidak ada lagi yang curiga. 


"Ya suka-suka gue dong, mata-mata gue. Ribet lo!" Balas 
Malvin tajam. 


"Yeuuuu! Bukannya gitu. Itu kasian anjir nunduk terus, bisa- 
bisa mukanya masuk kuah siomay." 


Malvin kembali menoleh dan benar saja ia melihat Akira 
sedang menundukan kepala nya. 


"Orang ganteng mah gini ya, serba salah kaya Raisa." 
"Iya iya yang gantengnya setengah edan!" 


Akira bernafas lega, akhirnya Malvin tidak melihat ke arah 
nya terus menerus, sungguh dag dig dug hatinya. 


"May, Nath, Lam ke kelas yu!" Ajak Akira. 
"Ya udah yu!" Mereka berdiri langsung pergi menuju kelas. 


Sesampainya dikelas sudah ada beberapa murid yang 
sedang mengobrol dan bergosip. 


Di kubu cowok terlhat Rama, Ali, Zaki, Reza, Yanto dan yang 
lainnya sedang berkumpul di pojok belakan dekat meja 
Akira. 


"Woy, lo kalah njir. Buruan laksanakan hukuman mu Nak!" 
Teriak Reza membuat Zaki mendengus. 


"Iya iya!" Dengan malas Zaki menghampiri Maya. 

"May, awan awan apa yang bikin seneng?" Tanya Zaki. 
Maya melirik ke arah Zaki lalu kembali menulis sesuatu. 
"Elah May, jawab napa!" 

"Gak tau!" 

"Awanna be with you." 

"EAAAAA!" 


Maya hanya diam, ia tau mereka hanya sedang menjadikan 
nya bahan candaan. 


Akira menghampiri Maya. "May kalo duduk di belakang 
belajar lo ke ganggu gak?" 


"Enggak" 


"Ya udah duduk sama gue yu, soalnya gue gak suka duduk 
di depan!" 


"Tapi nanti Jeni marah sama gue" 
"Gampang, biar gue yang urus. Yuk!" 


Maya mengangguk mengikuti Akira. 


"Boleh juga gombalan lo Zak, lain kali gombalin gue aja 
jangan Maya, keliatan banget lo lagi ngejekin dia." Ujar 
Akira datar. 


Zaki hanya diam sambil menggaruk tengkuk nya bingung. 
"Gue kalah TOD tadi Kir, ya sori May kalo lo sakit hati." 


"TOD boleh, bercanda boleh tapi ngotak. Sori nih bukan nya 
gue mau so jadi pahlawan, gue gak suka aja liat orang yang 
seenaknya." 


"Si cupu aja santai, kok lo repot sih?" Tanya Rama sinis. 


"Ada masalah apa lo sama cewek cupu? Lagian cewek cupu 
bukan Virus. Asal lo tau bunga butuh waktu untuk mekar, 
yakin gak akan nyesel kalau liat Maya berubah?" 


"Berubah jadi apaan Kir, Wonder woman gitu?" Semua 
tergelak mendengar pertanyaan Rama. 


"Tunggu aja, penyesalan datang pada akhir setiap cerita." 


Rama ingin menjawab lagi ucapan Akira tapi seseorang tiba- 
tiba saja berteriak dengan kencang. 


"WOY CUPU, NGAPAIN LO PINDAH?!" Teriak Jeni sambil 
melemparkan pensilnya. 


Untung saja Akira menangkap pensil itu dengan baik. 
"Ada masalah buat lo?" Tanya Akira. 


"Lo murid baru gak perlu ikut campur, gak usah so jadi 
pahlawan buat belain si cupu, muka lo aja masih di bawah 
standar!" 


"Ada masalah sama muka cantik gue?" Tanya Akira semakin 
belagu. 


Jeni geram, ia menendang kursi di depannya. Lalu 
menghampiri Akira. Dan menarik rambut Akira. 


"Jen lepas anjir, gue laporin guru ya!" Ancam Nathan. 


"Gak takut!" Ucapnya semakin keras menarik rambut Akira. 
Membuat nya merintih kesakitan. 


"Kalo lo tau gue adik nya Saka Regan Ananta, gue yakin lo 
gak akan berani giniin gue!" Batin Akira kesal. 


"Lepas!" Akira menghentakan tangan Jeni kasar. 


"Lo mau gue laporin, gue anak baru jadi guru percaya gue 
gak akan bikin masalah! Lo mau di skors?!" 


"Peduli setan!" Ucapnya kembali menarik rambut Akira. 


"WOY ADA APA SIH?!" Tanya seseorang dari belakang 
kerumunan, mereka tau suara siapa itu dan langsung 
memberi jalan untuknya agar bisa masuk. 


"LO BERDUA NGAPAIN JAMBAKJAMBAKAN? MAU PRAKTEK 
CUKUR RAMBUT GRATIS HAH?!" Sentak Laki-laki itu. 


Mereka heran kenapa seorang pentolan SMA Garuda anak 
kelas 12 Ips 3 yang biasanya tidak peduli dengan keadaan 
sekitar kini malah menarik diri nya untuk masuk ke dalam 
masalah. 


"Kak Malvin. Lo ko bisa di sini? Ngapain?" Tanya Jeni sedikit 
takut. 


"Suka-suka gue lah. Masalah buat lo?" 


"Eng-gak kok, cuman kaget aja." 


Saka kasihan melihat nasib adiknya. Mungkin kepalanya 
nyut-nyutan saat ini, rambutnya juga pasti menjadi rontok 
apalagi tatapan permintaan bantuan dari sang adik padanya 
membuat ia semakin tidak tega. 


"Buat lo." Tunjuk Malvin di depan wajah Jeni sambil menjeda 
ucapan nya. "Sekali lagi lo sakitin Akira. Lo berhadapan 
sama gue!" Ucap Malvin dingin. 


Jeni meneguk ludah nya kasar. "I-iya kak." 
Jeni menatap Akira tajam lalu pergi keluar kelas. 
"Lo gak apa-apa?" Tanya Malvin. 


"Gak apa-apa, minggir!" Balas Akira ketus, lalu menarik 
lengan Maya keluar. 


Banyak bisik-bisik yang bisa Akira dengar karena sikap 
ketusnya. 


"Udah di bantuin bukannya bilang makasih!" 
“Gak tau diri banget si tuh murid baru!" 
"Harusnya bersukur kak Malvin mau bantuin!" 


"WOY BERISIK! BUBAR SANA!" Teriak Malvin, membuat 
semua orang yang tadi menonton langsung bubar. 


Malvin dan temannya yang lain langsung keluar dari kelas 
11 Ips 1. 


Dena menggeleng takjub. "Gila, seorang Malvin mau ikut 
campur urusan orang lain?" 


"Karena cewek baru itu kali." Ucap Aldo. 


"What?! Duh Vin, lo ganteng tapi selera lo gak banget. Muka 
dia terlalu biasa aja buat play boy kaya lo, kalau buat gue 
sih oke oke aja." Ujar Dena. 


Saka melirik Dena tajam. "Itu adik gue goblok, enak aja 
biasa aja cantik gitu!" Gumamnya pelan, sangat pelan. 
Sampai tidak akan terdengar. 


"Dia nya yang kagak mau sama lo tuyul!" Ujar Aldo sambil 
menoyor kepala Dena. 


"Jadi penasaran gue sama tuh cewek!" Ucap Malvin. 


"Tunggu tunggu!" Boby langsung berdiri di hadapan Malvin 
membuat semuanya berhentin berjalan. 


"jangan-jangan lo menang karma ni Vin!" Lanjutnya. 


"Karma apaan sih lo? Ngaco!" Tanya Malvin sambil 
mendorong Boby agar tidak menghalangi jalannya. 


Boby berusah mengsejajarkan langkahnya di samping 
Malvin. "Ya karma, biasa nya semua cewek kan takluk tuh 
sama pesona lo, nah jangan-jangan sekarang lo takluk sama 
pesona tuh cewek!" 


"Ck, apaan gue cuman penasaran. Mukanya biasa aja buat 
gue." Ujar Malvin padahal dalam hati ia senyum-senyum 
sendiri membayangkan wajah jutek Akira. 


"Saran gue lo gak usah penasaran apalagi tertarik sama tuh 
cewek Vin!" Ucapan Saka barusan membuat Malvin berhenti 
dan berbalik menghadap Saka yang berada di belakangnya. 


"Apa?" Tanya Saka. 


"Jangan bilang lo suka sama tuh cewek!" Tuduh Malvin. 


"Apaan sih lo, kenal aja kagak. Saran aja!" 
"Tapi gue tertarik sama tuh cewek, gimana?" 


"Yaudah terserah lo!" Ucap Saka. "Awas aja lo kalo nyakitin 
adek gue!" Lanjutnya dalam hati. 


"Gimana kalo gue pacarin?" Tanya Malvin membuat, Saka, 
Dena, Aldo dan Boby menatapnya. 


"Boleh aja, tapi bisa gak lo putusin dulu tuh pacar-pacar lo!" 
Ucap Aldo. 


"Heem, anggap aja sebagai tantangan, mampu tidak kah 
seorang Malvin hidup tanpa seorang pacar." Lanjut Boby. 


"Ngeremehin gue lo? Liat aja nanti, kalau gue bisa dapetin 
dia lo jadi babu gue selamanya mau?!" 


"Jadi lo jadiin tuh cewek taruhan? Brengsek banget!" Ucap 
Saka tajam. 


"Haha, gue bercanda kali Ka. Lo sensi mulu kalo ngomongin 
tuh cewek, makin curiga gue!" 


"Terserah lo!" Balas Saka langsung pergi begitu saja. 
"Kenapa sih tuh anak?" Tanya Malvin. 
"Tau lagi sensi kali!" 


Malvin hanya mengedikan bahunya, dan melajutkan 
langkah nya. 
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"Nanti pada hati yang baru kamu mau menceritakan 
apa tentang ku padanya?" 


KKK 


"Assalamualaikum Akira pacar jichang wook pulanggg!" 
Teriak Akira ketika masuk ke dalam rumah. 


"Gak usah teriak-teriak kali Nyet!" Sarkas Saka, kesal. 
"Dih, kok udah pulang lagi bang?" Tanya Kira heran. 


"Udahlah gue kan pake motor, lo pake angkot jadi lama. 
Makannya bareng gue aja!" 


"Lo mah, kan udah gue bilang bang, gimana sih!" 
"Iya iya, gak mau ada yang tau kalo lo adeknya gue!" 


"Nah pinter, jawab salam gue dulu kali!" 


"Waalaikumsalam, sini deh gue mau ngomong sama lo!" 
Saka menyuruh adiknya duduk di sebelahnya. 


"Wait, saya mencium bau-bau aura negatif!" Ujar Akira lalu 
duduk di sebelah Saka. 


"Dih, becanda mulu lo! Nanti di becandain balik mewek, 
sakit hati, bilang nya di kasih harapan palsu." 


"Mana ada, kok malah jadi bucin sih lo?!" 


"Hm, gini. Gue mau ngasih tau sama lo, Jangan deket-deket 
Malvin ya, gue tau dia ganteng dan tipe lo banget. Tapi dia 
itu playboy, gue takut dia nyakitin lo dan gue gak mau lo 
sakit hati." 


"Utuutuutu cayang, abang ku ini perhatian sekali sih, 
gemas." Ucap Akira sambil mencubit pipi Saka. 


"Geli Nyet, jijik!" 


Akira tergelak. "Iya bang, jujur nih ya dia emang tipe gue 
banget. Udah ganteng, tinggi, bersih, badan nya mantul, 
bibir nya hot, mata nya tajam setajam silet. Sungguh nikmat 
mana lagi yang kamu dustakan?" 


"Ck, pokok nya lo jangan deket-deket deh sama Malvin, dia 
playboy!" 


"Ah masa sih? Gak percaya gue. Muka nya sih pecicilan, tapi 
tadi di kantin serem sih!" 


"Muka nya sih iya gak meyakinkan kalo dia itu tipe playboy, 
tapi emang dia itu playboy. Hampir semua cewek cantik Di 
SMA Garuda, pernah jadi pacar dia. Dari ketua cheers yang 
sexy dan bohay itu, terus ketua basket si cewek tomboy tapi 
cakep parah, terus anak kelas sepulu yang degem degem, 


pokoknya gak ke itunglah cewek yang pernah jadi pacar dia 
di sekolah!" 


"Pasti sih banyak cewek yang ngejar dia, saingan gue 
banyak njir!" 


"Udah lo mundur aja lah, saingan lo glowing-glowing. Lo 
burik kagak ada yang mau!" 


"Kejam amat tuh mulut!" 
"Heheh, bercanda adek ku sayang" 


"ya udah bang gue bakal mundur. Saingan ku mening- 
mening jadi yowis aku mundur alon-alon saja!" Akira 
tertawa mendengar ucapan nya sendiri, membuat Saka 
mengernyit heran, mengapa humor adiknya ini sangat 
receh, sampai omongannya sendiripun di tertawakan. 


"Fix, lo udah gak waras!" 
"Dih, jahat lo!" Ucap Akira di sela-sela tawanya. 


"Pokoknya lo jangan deket-deket sama playboy macem 
Malvin ya!" Peringat Saka lagi. 


"Gitu amat lo sama temen, lagian mana mungkin dia suka 
sama gue. Gue cantik sih polos-polos gimana gitu tapi gue 
gak sexy apalagi semok, jauh dah jauh. Bahkan mau di liat 
dari ujung monas sekalipun gue mah kagak bakal keliatan 
sama sekali!" 


"Gue akuin sih lo emang cantik, tapi ya gitu badan lo gak 
sexy. But menurut gue lo itu punya daya tarik yang beda 
dek, lo gak tau kan siapa tau Malvin tertarik sama lo!" 


"Sialan lo! Lagian gak masalah kok kalau dia tertarik sama 
gue, bersyukur gue di sukain cogan macem dia!" 


"Serah lo deh, pokoknya gue udah ngasih tau ya. Nanti 
kalau disakitin jangan nangis ke gue, udah males nih. Udah 
gue tutup jasa curhat nya!" 


"Dih jahat lo doain adiknya disakitin, kejam!" 


"Bukan gitu, ngasih tau lo aja supaya agak jaga jarak sama 
si Malvin. Soalnya dia keliatan tertarik sama lo!" 


"Emang ya, gak akan ada yang bisa nolak innerbeauty gue, 
termasuk cowok seganteng si Malvin temen lo itu. Hahah!" 


"Sumpah dek, gue pengen tenggelemin lo ke rawa-rawa 
rasanya!" 


Akira tergelak, lalu lari menuju kamarnya. "Hahah, ampun 
Bang ampun!" 


Malvin membelah hiruk-piruk jalanan Jakarta yang macet 
dengan motor ninja hitam miliknya dengan kecepatan di 
atas rata-rata. Entah mengapa mood nya saat ini sangatlah 
buruk, terlebih lagi tadi Mona baru saja memutuskannya. 


"Whats up bro, udah lama lo gak kesini. Ada apa gerangan?" 
Seseorang menyambutnya dengan hangat ketika Malvin 
baru saja sampai. 


"Ada lawan gak?" Tanya Malvin. 


"Woah, datang-datang tanya lawan. Kebetulan ada dua 
orang," ucapnya. 


"Berapa Dav?" Tanya Malvin. 


Dav, Dava Mahesa. Ketua balap liar. Dan tentunya juga 
sahabat Malvin dan teman-temannya, Malvin, Saka, Boby, 
Aldo, dan Dena sering datang ke arena balap yang di 
pegang Dava. Hanya saja akhir-akhir ini mereka jarang 
datang karena kesibukan masing-masing. 


"Sepuluh juta, plus satu mobil BMW keluaran terbaru!" 
Jawab Dava. 


"Gue ambil!" 


"Mantap setelah sekian lama raja jalanan akhirnya 
comeback!" Dava tersenyum senang. 


"Lebay, siapa lawan gue?!" 


"Gilang Albert dan Dwiky Patra, pemenang tidak terkalahkan 
setelah berbulan-bulan lo gak datang. Dan mereka juara 
bergilirnya." 


Malvin tersenyum miring. "Cukup sulit berarti lawan gue?" 
"Gak ada yang sulit buat lo bro, gue yakin lo menang!" 
"Of course, disini gue raja nya!" Ucap Malvin, menyeringai. 


Dava tertawa mendengar ucapan teman nya ini. "Oke, 
setengah jam lagi!" Ucapnya lalu pergi dari hadapan Malvin. 


Malvin mengangguk. Hanya dengan balapan stress nya 
hilang, saat ini ia sangat butuh pelampiasan dan caranya 
hanya balapan atau menghabisi orang. 


Karena Malvin bukan tipe orang yang bisa menghabisi 
seseorang tanpa alasan jadi balapan tujuan utama nya, 
andai ada seseorang yang mengusik nya sudah pasti pilihan 
Malvin jatuh pada pilihan menghajar orang. 


Dava datang dan menepuk bahu Malvin. "Are you ready?" 
"Always!" Jawabnya. 


Tiga motor dengan mesin motor yang menyala sudah 
berbaris, Malvin melirik tajam lawannya. Seringai di bibirnya 
tidak terlihat karena tertutup oleh helm fullface yang di 
pakainya. 


"READY?!" Malvin menarik pedal gasnya, derungan motor 
mulai terdengar keras. 


"GO!" 


Malvin memimpin pertandingan. Gilang di posisi kedua dan 
Dwiky di posisi terakhir. Setelah menyelsaikan dua putaran 
Malvin finish paling awal. 


Suara teriakan dari penonton sangat keras mereka tau 
bahwa Malvin lah yang akan memenangkan balapan kali ini, 
setiap Malvin ikut balapan pasti ia yang akan 
memenangkannya. Raja jalanan sudah menjadi julukannya. 


"Congrats bro, sudah kuduga!" Ucap Dava sumringah. 
"Thanks, see. Sepuluh juta dan satu mobil BMW!" 


Dava tergelak lalu memberikan amplop coklat dan kunci 
mobil. "Ini buat lo!" 


Gilang menghampiri Malvin. "Selamat bro, bener kata orang 
gak ada yang bisa kalahin Raja jalanan!" 


"Jelas, tapi lo berdua juga hebat!" 


"Gue iri sama lo Bang!" Ucap Dwiky sambil terkekeh. 


"Kalau gak ada gue, lo berdua pemenangnya bukan? Tenang 
gue balapan kalo lagi boke sama stress aja!" 


Dava, Gilang, dan Dwiky tertawa. "Mana ada seorang Malvin 
boke!" Ujar Dava masih dengan tawanya. 


"Btw lo gak punya cewek buat di kenalin ke gue gitu? Kata 
nya cewek lo banyak Vin." Tanya Gilang, bercanda. 


"Kagak mau, gue gak suka berbagi!" Jawab Malvin. 


"Hahahahah, maruk amat lo Bang!" Ucap Dwiky sambil 
tergelak. 


"Tapi kalau lo mau boleh deh ambil satu, yang jadi 
pertanyaan nya cewek nya mau gak sama lo?" 


Ucapan Malvin membuat Gilang, Dwiky dan Dava terbahak. 
Walaupun terlihat cuek Malvin itu tetap punya sisi humor 
yang bagus. 


"Jahat banget lo, gue gak jelek-jelek amat kok!" Ujar Gilang. 
"Ya udah, nanti gue kasih nomor nya sama lo." 
"Siap!" 


"Gue mah kan ganteng jadi nanti juga mati satu tumbuh 
seribu, Hahahhaha." 


"Najis lo Vin!" Ketus Dava. 


Malvin tergelak. "Udah udah. Karena sekarang gue lagi baik, 
gue traktir lo bertiga!" 


"Nah gitu dong, dari tadi!" Ucap Gilang sambil terkekeh. 


"Gue telpon temen-temen gue dulu kalian duluan, Dav cafe 
biasa!" Ucap Malvin. 


Dava mengacungkan jempolnya. "Siap!" Lalu mengajak 
Gilang dan Dwiky. 


Gara merogoh handphone nya dan mencari nama Saka lalu 
menelponnya, tidak lama terdengar suara di sebrang sana. 


"Halo, ada apa Vin?" 


"Halo, lo ajak yang lain ke cafe deket tempat balapan. Gue 
traktir" 


"Paling baik emang lo Vin, 15 menit lagi nyampe." 
"Gue tunggu!" 


Sambungan terputus, Malvin langsung memasukan 
handphonenya kembali dan segera pergi. 


Hanya butuh satu menit untuk Malvin sampai di cafe karena 
jarak tempuh yang lumayan dekat, disana sudah ada Dava, 
Gilang, dan Dwiky yang sedang asik menghisap rokoknya. 


Malvin menggeser kursi di sebelah Dava. 
"Kenapa belum pesen?" Tanyanya. 
"Solidaritas bro!" Jawab Dava santai. 

"Cih, so imut lo anjing. Najis!" Cercar Malvin. 
"Yeu, sans dong bos!" Kekeh Dava. 


"WOY, NGOBROL GAK AJAK-AJAK LO YA!" semua terlonjak 
mendengar teriakan seseorang, Boby. 


Siapa lagi tukang rusuh gak punya malu selain Boby. Boby 
datang bersama Saka, Dena, dan Aldo. Mereka langsung 
duduk di kursi yang masih kosong. 


"Siapa?" Tanya Aldo setelah mendudukan dirinya dan 
menunjuk Gilang serta Dwiky. 


"Oh, yang ini Gilang, yang sebelah nya Dwiky. Pemenang 
balapan pas gak ada gue, mereka berdua juara bergilir." 
Jawab Malvin lalu menyalakan rokoknya. Aldo hanya 
menanggapi dengan anggukan. 


"Lo ngajak kita kesini pasti karena lo menang balapan sama 
mereka?" Tanya Saka. 


"Yoi! Oh kenalan dulu dong!" 


Gilang tersenyum memperkenalkan dirinya. "Gue Gilang 
dari SMA Angkasa, gue yakin kalian tau sekolah gue." 


"Gue Dwiky, adik tingkat Bang Gilang di Angkasa." 
"Gue Saka." 
"Gue Boby." 
"Gue Dena." 
"Gue Aldo." 


Setelah berkenalan mereka memesan makanan. Malvin 
dengan sombong memamerkan kunci BMW yang ada di 
tangannya. 


"Sombong banget lo!" Sinis Dena. 


Malvin terkekeh. "Sirik aja lo!" 


"Besok bawa dah ke sekolah, gue nebeng!" Ucap Boby. 
"Bye the way, siapa yang taruhan mobil?" Tanya Aldo. 
"Gue!" Jawab Dwiky. 

"Gila, lo dapet darimana?" 

"Hasil balapan juga." 

"Pantes aja!" 


Malvin menurunkan kakinya dan menatap teman-temanya. 
"Eh menurut lo si murid baru itu gimana?" 


"Tuh kan! Karma lo. Suka kali lo sama tuh anak baru!" Ucap 
Boby. 


"Ya kali! Kagak lah. Btw gue baru di putusin Mona anjir!" 
Ucap Malvin sedih. 


"Halah so sedih lo bangsat, padahal cewek lo masih ada 
dimana-mana!" Sarkas Aldo. 


Malvin tergelak. "Tau aja lo!" 
"Stres lo Vin!" 


Mereka terhanyut dengan obrolan mereka sendiri, Gelak 
tawa memenuhi isi cafe. Cafe tempat mereka biasa 
nongkrong setelah balapan memang buka 24 jam, jadi 
mereka bebas disana. Lagian semua waiters sampai 
cleaning service saja mengenali mereka. 


"Omo omo omo. oppa gue ganteng banget!" 


"Anjir kissed kissed segala gak rela dede bang gak rela!" 
Teriak Akira heboh. Suda pukul 1 malam tapi ia masih saja 


teriak-teriak sambil nonton drakor. 


"Yaalloh maafkan hamba yang polos ini" ucap Kay sambil 
mengadahkan kepalanya. 


Ceklek 


"Bocil, belum tidur lo? Pake teriak-teriak segala. Ada yang 
ngikutin nyaho loh!" Ucap Saka menghampiri adiknya. 


Akira mendudukan dirinya. "Eh, kok lo belum tidur? Dari 
mana rapih banget?!" 


"Abis nongkrong, pas pulang lewat kamar lo berisik banget!" 


"Oh, sama Aa Malvin ya?" Tanya Akira sambil tersenyum 
jahil. 


"Iya, najis banget panggilan lo. Alay!" Cibir Saka. 

"Eh Bang, mamah papah kapan pulangnya sih?!" 

"Baru juga sehari, mereka disana dua minggu masih lama!" 
"Ah kesel ditinggal berdua sama lo!" 


Saka terbahak. "Udah lo mending tidur nanti besok telat. 
Gimana?" 


"Ah... iya deh gue tidur. Tapi lo tidur sini ya, gue takut lo sih 
nakut-nakutin tadi!" 


Saka tersenyum. "Halah! Bilang aja lo modus mau peluk- 
peluk abang lo yang ganteng ini." 


Akira nyengir. "Salah satunya itu, tapi gue emang takut. 
Pleaseee ya!" Ucapnya memohon. 


"Iya, ya udah gue ganti baju dulu ke kamar!" 
"YESS!" 

Tak. 

Saka menyentil dahi Akira. "Berisik!" 


Akira meringis tangan nya mengusap-usap dahinya yang 
sakit. "Iya Bang iya maaf" ucap Akira lirih. 


Saka tersenyum, lalu pergi untuk mengganti pakaian. Hanya 
butuh lima menit untuk Saka beraih-bersih dan ganti 
pakaian. 


Setelah selesai ia masuk kedalam kamar Akira, ternyata 
Akira sudah tertidur. 

Saka naik ke kasur, ia tersenyum melihat ketenangan 
adiknya itu. Ia sangat senang setelah beberapa tahun 
berpisah dan jarang bertemu akhirnya sekarang mereka bisa 
kembali bersama. 


Saka menyesal dulu selalu membuat Akira menangis, 
karena ia benci adik perempuan. Ia ingin memiliki adik laki- 
laki, dulu saat di Bandung Akira menjadi bahan bulan- 
bulanan Saka dan temannya. 


Flashback 
Bandung, 


Seorang gadis kecil berumur sekitar empat tahun sedang 
duduk di bangku taman sambil memperhatikan dua orang 
anak laki-laki yang sedang bermain bola, Gadis itu 
menangis karena tidak memiliki teman bermain. Dia Akira. 


Akira menangis mengadu kepada orang tua nya bahwa 
dirinya tidak memiliki teman. Elin-Mamahnya langsung 
memarahi Saka, anak laki-laki yang tadi sedang bermain 
bola. 


"Abang!" Teriak Elin. Saka yang merasa di panggil langsung 
menghampiri Elin. 


"Iya mah?" 
"Kenapa adiknya gak di ajak main, hm?" 
"Dia sendiri yang gak bisa main!" Judes Saka. 


" ta-tadi a-aku ma-mau main ta-tapi abang en-nggak ngoper 
bo-bolanya!" Jawab Akira terbata karena habis menangis. 


"Karena kamu gak bisa main, huh!" 


"Abang gak boleh gitu, mamah tau kamu gak mau punya 
adik perempuan tapi percaya nak, suatu saat nanti kamu 
akan merasakan kehilangan kalau adik kamu pergi?" 


"Emang Akira mau pergi kemana?" Tanya Saka. 


"Ke-kemanapun, asal gak ketemu a-abang, a-aku ma-mau 
cari a-abang baru a-aja!" Jawab Akira. 


"Yaudah sana kamu cari abang baru aja. Lagian main sama 
kamu gak seru!" 


"Yaudah Akira main sama mamah aja ya di dalem," ajak 
Elin, Akira mengangguk mengiyakan. 


Akira dan Saka tidak pernah akur, tapi suatu hari Akira 
mengalami kecelakaan yang membuatnya koma. 


Saka awalnya tidak terlalu peduli, namun saat melihat 
mamahnya yang menangis setiap hari dan adiknya tidak 
sadarkan diri berminggu-minggu, ia mulai cemas lalu 
bertanya pada Eko-sang papah. 


"Pah kenapa Akira gak bangun-bangun? Terus mamah 
kenapa nangis terus?" 


Eko tersenyum getir. "Adik kamu lagi sakit, dan sekarang dia 
lagi tidur jadi belum bangun deh. Mamah kamu nangis 
karena adik kamu gak bangun-bangun, mamah takut Akira 


pergi." 
"Pergi kemana pah?" 
"Pergi ninggalin kita semua untuk selamanya." 


Saka menangis. "Saka gak mau adik saka pergi, Saka 
sayang sama Akira. Saka gak pernah benci Kira pah, tolong 
bangunin Kira Pah. Saka mau minta maaf!" 


"Udah ya Saka gak boleh nangis, masa anak laki-laki nangis. 
Sekarang mau ketemu Akira gak?" Saka mengangguk 
dengan semangat. 


"Ayo masuk, Nah Saka ajak ngobrol Akira ya. Dia pasti 
dengar kok, siapa tau Akira mau bangun setelah denger 
Saka ngobrol sama dia ya!" 


"Iya Pah." 
"Yaudah papah keluar dulu ya!" Saka hanya mengangguk. 


Saka melihat adiknya yang terbaring pucat di atas kasur 
dengan perban dikepala, matanya beralih menatap tangan 
sang adik lalu menggenggamnya erat. 


"Dek, abang minta maaf ya. Abang janji kalau kamu sadar 
nanti kita main berdua, abang sayang sama kamu, abang 
gak benci sama kamu, dan abang gak mau kamu pergi 
ninggalin abang" ucap Saka sambil terisak. 


Saka merasakan jari tangan Akira bergerak, Saka menepuk- 
nepuk pipi Akira. "Dek, dek!" 


Saka langsung berlari keluar. "Mah pah tangan Kira tadi 
gerak!" 


Elin dan Eko langsung memanggil dokter. 
"Gimana dok?" Tanya Elin penuh harap. 


"Oh tadi hanya refleks biasa Pak Bu." 
"Jadi anak saya belum sadar dok?" 
"Untuk saat ini be-" 

"Mah pah," suara lirih Kira. 


"Akira! Ya Allah terimakasih Ya Allah!" Ucap Elin penuh 
sukur. 


"Alhamdulillah, semua berkat Yang Maha Kuasa." ucap 
Dokter lalu memeriksa keadaan Akira. 


"Selamat bu pak, akhirnya anak anda melewati masa kritis 
nya," lanjutnya. 


"Terimakasih dok terimakasih!" 
"Iya, kalau begitu saya permisi dulu Bu Pak." 


"Dek akhirnya kamu sadar, maafin abang ya. Abang janji 
bakal temenin kamu main!" 


"Bener bang?" Tanya Akira masih dengan suara lemahnya. 
"Bener!" 


Setelah kejadian itu Saka benar-benar menjaga Akira, tapi 
saat umur Akira 5 tahun dan Saka 6 tahun mereka harus 
berpisah, tapi kini Saka bersyukur bisa kembali lagi bersama 
adik kesayangannya ini. 


"Abang janji bakal jagain kamu dek!" Ucap nya lalu 
mengecup kepala Akira, dan ikut berbaring sambil memeluk 
Akira. 


Beruntung gak sih Akira punya kakak seganteng 
Saka, baik lagi. 


Oh iya, jangan lupa buat sgin dan bagiin ke temen 
kalian cerita ini ya. 

Dan kalo mau sgin jangan lupa tag aku di @iraar.r 
dan @cerita.irapooo 

Buat aku repost di snapgram aku, oke? 


Jangan lupa vote dan komennya? 


Kalo bisa tulis komentar tentang pendapat kalian 
tentang ceritanya di setiap part nya ya. 


Jadi menurut kalian cerita ini gimana sih? Komen 
disini ya:) 


Oh ada salam dari Saka 


Malvin4 


Happy reading... 


Follow ig roleplayer : 
(At) malvindirga.m 
(At) sakaanant 

(At) aldoo.syahputra 
(At) dena glngga 
(At) arthuraksaa 
(At) nilam adtm 

(At) akiralrst.a 

(At) mayadiska 
(At) alanajov 


"Jika fisik menjadi penentu dalam segala hal, lalu 
untuk apa di ciptakan otak, hati, dan pikiran?" 


KKK 


Sudah dua minggu lebih Akira bersekolah di SMA Garuda, 
Dan selama itulah Malvin mengganggu nya. Seperti saat ini, 
Malvin mengajaknya duduk bersama teman-temannya, yang 
otomatis Akira mengajak Nathan, Nilam, dan Maya untuk 
ikut. 


"Si cupu ngapain di ajak sih Kir, bikin sakit mata!" Celetuk 
Dena membuat Maya semakin menundukan kepalanya. 


Akira menatap Dena tajam. "Yaudah kalau temen gue bikin 
lo semua sakit mata, gue tinggal pindah, simple." 


Akira berdiri sambil menarik lengan Maya Nathan dan Nilam 
juga ikut berdiri, tapi tangan Akira di tahan Malvin. 


"Eits, jangan pergi dong Kir." Ucap Malvin sambil menarik 
Akira untuk duduk. 


"Den lo minta maaf sama si Maya, gak boleh gitulah!" Lanjut 
Malvin sambil menatap Maya. 


Dena memutar bola matanya malas. "Iya iya, cupu maafin 
gue!" 


"Lo gak ikhlas Kak." Sela Nathan. 


Dena berdiri nyolot. "Heh? Apaan lo, bocil diam aja!" Sarkas 
Dena, marah. 


"Udah ah, dari pada di sini lo semua bully temen gue, 
mending kita balik kelas. Makan di kelas!" Ucap Akira lalu 
pergi, Malvin sempat menahannya namun dengan cepat 
Akira menepisnya. 


"Lo sih!" Tunjuk Malvin pada Dena. 


"Dih, nyalahin. Lagian ngapain sih lo nyuruh si cewek baru 
itu duduk disini?!" 


"Gue lagi proses pdkt, Den!" 


"Najis lo, biasanya juga mepet tembak jadi. Kagak perlu 
pdkt-pdktan segala!" 


"Yang ini beda, agak sulit Bro!" 


"Bagus deh, akhirnya ada cewek yang berhasil nolak pesona 
seorang Malvin!" Ucap Saka, sambil terkekeh. 


"Mana ada, gak akan ada cewek yang nolak pesona gue. Tuh 
cewek lagi jual pesona aja sama gue, biar keliatan di kejar 
orang ganteng!" Balas Malvin, penuh percaya diri. 


Saka mendesis. "Najis, gak usah berharap dapetin tuh 
cewek!" 


"Tuh kan tuh! Lo sensi lagi kalo gue ngomongin tuh cewek!" 
Ujar Malvin pada Saka. 


"Iya Ka, sensi mulu lo!" Timpal Dena. 
"Cemburu lo ya!" Tuduh Aldo. 
"PGT lo Ka!" Ujar Boby. 


Malvin melihat kearah Boby. "PGT apaan deh Bob, baru 
denger gue!" 


"PENIKUNG GEBETAN TEMEN!" Jawab Boby, Aldo, Dena 
dengan kompak. 


"Kok lo pada tau bahasa begituan sih?" Tanya Malvin, lagi. 


"Tau lah, seluruh dunia juga tau kali, lo aja yang kurang up 
to date!" 


"Ah, masa? Emang lo tau Ka?" Tanya Malvin pada Saka. 
Saka mengangguk. "Tau" 

"NAH KAN!" 

"Lo semua jahat banget, gak ngasih tau gue!" 


"Kebanyakan nyusu sama pacar, jadi lupa ngopi sama temen 
sih lo!" Ucap Boby, frontal. 


"Language, lo Bob. Mulut tuh sekolahin!" Ucap Dena. 


"Belum pernah nyobain di perawanin bibir sama Popo bohay 
lo Bob?!" 


"Iya iya maaf, gue salah. Gue suci kalian penuh dosa!" 


"KEBALIK GOBLOK!" mereka kompak memaki dan membully 
Boby dengan tindak kekerasan antar teman. Membuat 
mereka yang memang sering menjadi pusat perhatian 
semakin menjadi. 


Akira yang masih saja terus emosi karena ucapan Dena pada 
Maya, sulit di tenangkan. Padahal Maya nya saja sudah 
bilang tidak apa-apa, tapi tetap Saja Akira emosi. 


Nathan dan Nilam saja sudah kewalahan. Mereka bingung 
bagaimana meredakan emosi Akira. 


"Liat aja ya May, gue bakal bikin lo berubah gak cupu lagi, 
biar mereka mingkem. Gak bisa ngomong lagi!" Ucap Akira 
menggebu-gebu. 


"Iya Kir, sekarang lo tenang ya jangan emosi terus nanti 
cepet tua. Lagian gue udah biasa kok dengar olokan mereka 
buat gue!" 


Brak! 


Akira menggebrak meja sambil berdiri, membuat semua 
yang berada di kelas memperhatikannya. 


"Gak bisa gitu dong May, lo temen gue dan gue gak suka 
ada yang bully ataupun hina temen gue. Lagian lo harus 
berani kali May, jangan cuman diem ini tuh gak baik buat 
kesehatan fisik dan mental lo!" Ucap Akira tidak terima. 


"Gue tau lo cewek kuat, tapi kalo dihina atau di bully lo 
jangan diem dong May lawan! Gue gak mau lo kaya gue 
dulu, jadi bahan bullyan temen sekelas dan gue cuman bisa 
diem doang. Gue mau lo bisa kaya gue, walaupun gue 
cantik. Tapi gue dulu tetep di Bulky jadi salah satu cara biar 


gue gak di Bully ya harus berani, dan terbukti akhirnya 
semua temen-temen yang bully gue, gak ada yang berani 
lagi sama gue!" Lanjutnya masih dengan emosi yang 
menggebu. 


"Iya makasih ya lo udah mau bela gue, baru sekarang gue 
punya temen. Dan gue gak nyangka gue punya temen gue 
se-care lo Kir, thanks." Maya menangis, setelah sekian lama 
ia akhirnya mempeelihatkan titik lemahnya, sejak dulu 
walaupun menjadi bahan olokan orang ia tidak pernah 
menangis sama sekali. 


Akira langsung memeluk Maya. "Lo jangan nangis dong, gue 
ikut sedih nih!" 


Maya melepas pelukan Akira, mengusap air matanya dan 
tersenyum. "Gue gak pernah nangis Kir walaupun orang- 
orang bully gue, baru kali ini gue nangis karena punya 
temen kaya lo. Gue benci ngeliatin sisi lemah gue di depan 
orang lain, dan lo berhasil buat gue nunjukin sisi lemah 
gue." 


"Gue tau May, di luar lo itu kuat tapi hati lo rapuh May. Gue 
tau lo gak bisa nangis karena gak tau apa yang harus lo 
tangisin, gue janji sama lo May, besok lo bakal jadi pusat 
perhatian orang-orang di SMA Garuda. Gue mau beli 
omongan sampah orang yang udah bully lo, asal lo tau gue 
ahli dalam merubah penampilan seseorang." Ucap Akira lalu 
kembali memeluk Maya. 


"Thanks Kir, thanks." Jawab Maya sambil membalas pelukan 
Akira. 


"Udah dong, kok jadi kaya acara termehek-mehek sih!" Ujar 
Nathan, ikut sedih. 


"Apaan sih lo Nath, ganggu suasana aja!" Ketus Akira lalu 
melepaskan pelukannya pada Maya. 


"Yeh, jujur nih gue ikut sedih tau. Mau nangis tapi malu!" 


"Alay lo!" Sindir Nilam. "Bye the way, sori May gue gak tau 
di balik diem nya Lo, lo serapuh ini. Gue minta maaf sebagai 
orang yang pernah ikut bully lo, gue sebenernya ikut-ikut 
aja sih." Lanjutnya sambil tersenyum pada Maya. 


"Gue juga May, gue minta maaf ya sering bully lo. Janji deh 
sekarang gue gak akan ada bully-bullyan lagi, gue sama 
Nilam bakal jadi temen yang baik dan jagain lo berdua." 
Ucap Nathan. 


"Halah, so-soan lo jagain, di gibeng Kak Malvin aja kalah lo 
Nath!" 


"Lam, gue telen lo mentah-mentah nih. Kesel gue!" 


Akira, Maya, dan Nilam tertawa melihat ekspresi kesal 
seorang Nathan. 


aaa 


Seluruh murid SMA Garuda berhamburan keluar kelas 
setelah mendengar bel pulang sekolah. Termasuk Akira, 
Maya, Nilam, dan Nathan. 


Mereka berjalan beriringan, gelak tawa mereka berempat 
tidak berhenti karena Nathan yang selalu melempar lelucon 
tidak jelas. 


"Udah udah, mau pipis nih gue!" Ucap Akira masih di sela 
tawanya. 


"Eh, Kir May. Lo berdua pulang naik apa?" Tanya Nilam. 


"Em, gue pake angkot deh," jawab Kira. 
"Gue di jemput." 


"Oh, bagus deh. Lo mau bareng gak Kir dari pada naik 
Angkot?" Tanya Nathan. 


"Heem Kir, ngirit ongkos gitu." 


"Enggak deh Than Lam, gue pulang sendiri aja, thanks 
tawarannya." 


"Bener nih?" 
"Iya." 
"Yaudah kalau gitu kita berdua duluan ya, bye!" 


"Iya, hati-hati!" Nilam dan Nathan mengacungkan 
jempolnya. 


"Eh Kir, gue udah di jemput, gimana gak apa-apa?" 

"Em, May. Gue sih pengen main ke rumah lo, kalau boleh" 
"Boleh kok, ya udah yu!" 

"Yu!" 


Akira tidak menyangka jika Maya di jemput oleh mobil 
mewah di halte. 


"May serius ini jemputan lo?" 
"Iya, kenapa gak percaya ya?" Maya sadar diri, dengan 


penampilan dan kesederhanaannya pasti tidak akan ada 
yang percaya kalau Maya adalah anak dari orang Kaya. 


"Sedikit, tapi udah lah yu." 


Akira dan Maya memasuki mobil. Selama di perjalanan 
mereka banyak berbincang Akira yang menanyakan siapa 
Malvin dan Bagaimana Malvin, Maya yang menjawab 
setaunya. 


"Eh May, lo sedikit pasti tau lah tentang Malvin, emang dia 
itu siapa sih?" 


"Gue sering denger sih, dia itu playboy. Hampir semua 
cewek di SMA Garuda pernah jadi pacar kak Malvin, kecuali 
gue tentunya. Karena mantan-mantan kak Malvin itu cantik 
semua." Ujar Maya. 


Akira mengangguk. "Terus sekarang dia punya pacar?" 
"Banyak, kenapa lo suka sama dia?" 


"Dih apaan, gue cuman kepo aja masa playboy macem dia 
mukanya kelatan cool sih?" 


"Lo juga bakal melting kali, kalo di gombalin Palyboy cool 
kaya Kak Malvin." Ujar Maya sambil terkekeh. 


"Jujur sih, di tatap dia aja gue melting." 
"Masa, tapi kok lo jutek banget sama kak Malvin?" 
"Gak tau lah, sensi mulu gue kalo udah ngomong sama dia!" 


Maya hanya terkekeh pelan. Sesampainya di rumah Maya, 
Akira melebarkan matanya tak percaya, ternyata Maya 
adalah Anak orang Kaya. Rumah nya saja mewah seperti ini. 


"Assalamualaikum, Maya pulang." 


"Waalaikumsalam, eh ini siapa May?" Akira tersenyum, lalu 
salam pada Dewi-ibu Maya. 


"Saya Akira tante, teman Maya." 
"Oalah, akhirnya kamu punya temen juga May," 
"Iya Mah, cuman dia yang mau temenan sama Maya." 


"Yaampun, Akira makasih ya. Kamu tau gak selama sekolah 
Maya itu gak pernah punya temen, dan baru kali ini bawa 
teman kerumah." 


"Iya tante sama-sama, lagian Maya itu baik. Masa sih gak 
ada temen?" 


"Mungkin karena penampilan Maya kali ya? Karena Kak-" 
"Mah!" Ucapan Dewi terpotong saat Maya menegurnya. 
"Hehe, iya mamah lupa yaudah masuk yu!" 

"Maya langsung kekamar ya Mah." 

"Iya Mamah buatin minum dulu," 

"Saya ikut Maya ya tente, maaf merepotkan." 

"Ah, enggak kok." 


Akira masuk ke dalam kamar Maya, untuk sesaat Akira 
takjub dengan dekorasi kamar Maya yang dominan dengan 
accecoris serba pink. 


"Kamar lo bagus juga ya May." Ucap Akira sambil 
menidurkan tubuh nya di atas kasur Maya tanpa malu. 


"Hm, biasa aja sih," Maya mengambil baju ganti lalu 
melenggang ke Kamar mandi. "Gue bersih-bersih dulu." 


"Iya." 


Tidak lama Maya keluar dengan baju santai, rambut tanpa 
kepang, dan tanpa kacamata. Akira sempat kagum, ternyata 
Maya sebenarnya sangat cantik. 


"Wah, May gila gila. Lo cantik banget deh sama penampilan 
lo kaya sekarang, Kenapa di sekolah dekil dah?" 


"Hm, makasih." 


Akira membenarkan posisinya menjadi duduk tegap. "Serius 
deh May, kalo lo kaya gini ke sekolah setiap hari semua 
orang pasti gak nyangka ini elo!" 


"Gue gak mau!" 

"Kenapa?" 

"Gapapa, gue gak suka aja jadi pusat perhatian." 
"No! Lo tinggal poles dikit beuh mantap!" 

"Gak!" 

"Fix, malem ini gue nginep di rumah lo, gapapa kan?" 


Maya mengangguk lalu ikut duduk di sebelah Akira. "Iya 
gapapa" 


"Oke, gue chat abang gue dulu," 
"Lo punya abang?" Akira hanya mengangguk. 


Akira mencari nama sang Kakak. Lalu mengetik chatnya. 


Akiralrst : Bang gue nginep di rumah Maya ya, 
mamah papah belum plg kan? 


Tidak lama balasa dari Saka muncul. 
Bang Saka : Iya, Blm. 


Akira tidak berniat membalas, ia memasukan handphone 
nya ke dalam tas. Lalu menoleh pada Maya. "May lo punya 
make up?" 


Maya mengangguk. "Punya, tapi sedikit." 


"Its oke, besok lo siapin Make up sama seragam yang nggak 
kucel. Punya kan?" 


Maya mengangguk, lagi. "Punya." 


"Oke bagus. Besok bangunin gue subuh, dan sekarang gue 
pinjem baju lo. Gue ikut mandi ya!" 


"Iya, lo pilih aja di lemari." 


Setelah selesai Mandi Akia duduk di kursi yang ada di kamar 
Maya. "May, kok gue gak liat bokap lo sih, ada di rumah? 
Atau kerja?" 


Maya menutup Novelnya. "Bokap gue udah meninggal satu 
tahun yang lalu" 


"Sori, gue gak tau." 
"Gak apa-apa" 
"Terus lo sekarang tinggal berdua doang?" 


"Bertiga sama kakak gue." 


"Terus kakak lo mana?" 


"Semenjak ayah meninggal dia milih tinggal sendiri, 
katanya mau belajar mandiri." 


Gimana cerita Malvin gaes, seru gak? 

Oh iya, jangan lupa buat sgin dan bagiin cerita ini ke 
temen kalian ya. 

Dan kalo mau sgin jangan lupan tag aku di @iraar.r 


dan @cerita.irapooo 
Buat aku repost di snapgram aku, oke? 


2 kata buat part ini? 


Jangan lupa vote dan komennya:) 


Malvin5 
Happy reading... 


Follow ig roleplayer : 
(At) malvindirga.m 
(At) sakaanant 

(At) aldoo.syahputra 
(At) dena glngga 
(At) arthuraksaa 
(At) nilam adtm 

(At) akiralrst.a 

(At) mayadiska 
(At) alanajov 


"Berdamailah dengan masa lalu, karena dengan itu 
kamu bisa mejalani masa depan dengan damai tanpa 
ada bayang-bayang kepedihan." 


KKK 


SMA Garuda sangat ramai, saat melihat gadis cantik 
bersama Akira. Bisik-bisik mulai terdengar, itu adalah Maya. 


Akira berhasil membeli omongan sampah yang bicara 
bahwa Maya, cupu. 


"Murid baru ya, cantik banget anjir." 
"Dih kok mau sih, jalan sama Akira!" 
"Tapi menurut gue tetep cantikab Akira." 


"Tunggu kok gak asing mukanya." 


Akira tersenyum congklak, meremehkan. Kebanyakan laki- 
laki yang berbisik memuji. 


Malvin dan teman-temannya, ikut melihat. Mereka juga 
terkesima dengan gadis di sebelah Akira. Cantiknya 
melebihi Akira. 


"Wah gila, murid baru ya. Cantik banget njir," ucap Boby. 
"Kok, gak asing ya mukannya?" Tanya Saka. 

"Heem, siapa ya?" 

"Ah, jangan-jangan Maya, si cupu?!" Pekik Aldo. 


"Iya bener, kan kemarin tuh cewek baru bilang kalau mau 
beli ucapan si Dena yang bila cupu!" 


"Makannya jangan asal ceplos lo, kemakan omongan 
sendirikan?" Ucap Saka. 


"Gak mau lo gebet Vin?" 
"Gak ah, hati gue udah mentok di si murid baru." 
"Namanya Akira Vin!" 


Tapi ada seseorang yang terlihat marah, melihat perubahan 
Maya. Tangannya mengepal kuat. 


Akira masuk bersama Maya kedalam kelas, semua berdecak 
kagum. Akira benar-benar menepati ucapannya untuk 
membuat Maya berubah. 


"Gila, May kenapa sih lo gak dari dulu kaya gini?" Decak 
Nathan. 


"Ada Something" 


"Gila gak sih gue, jago kan gue bisa bikin Maya jadi secantik 
ini?" Decak Akira kagum dengan hasilnya. 


"Iya, mantap lo Kir, boleh gak sih May gue narik ucapan gue 
yang bilang lo cupu, dekil dan segala macamnya?" Tanya 
Nilam. 


Maya tersenyum mendengar penuturan Nilam. “Gak perlu, 
lo gak suka kan sama gue?" 


"Kalo dibolehin sih, mau." Jawab Nilam sambil cengengesan. 


"Yeu, mau nya elo itu ma!" Ucap Nathan lalu menoyor kepala 
Nilam. 


"Yeuuu, gue bercanda kali. Lagian gue udah punya pacar 
kok! Emang nya lo jomblo!" Sindirnya pada Nathan. 


"Besyukurlah gue jomblo, bisa deketin Maya kan!" 


"Udah ah, pokok nya gak ada yang boleh deketin Maya!" 
Ancam Akira. 


"Iya kir iya elah!" 
Brak! 


Akira menggebrak meja lalu berdiri dengan senyum 
kebanggaan, membuat kadar manisnya bertambah. 


Seisi kelas yang sejak tadi melihat Maya tanpa kedip 
langsung tersadar karena gebrakan Akira. 


"Gimana guys, terbuktikan. Gue bilang apa Maya itu cantik, 
lo semua aja yang buta!" 


Zaki mengacungkan kedua jempolnya keudara. "Mantap 
Kir!" 


"See, Rama bukannya ini lebih dari sekedar wonder woman 
bagi lo?" Sinisnya pada Rama. Rama hanya menunduk ia 
tidak menyangkalnya kalau ia terpesona dengan 
penampilan baru Maya. 


"Udahlah Kir, lo berlebihan." Ucap Maya tak enak. 


"Gak May, mulai sekarang lo gak usah takut lo harus berani, 
sekarang semua nya tau kalo lo cantik dan lo bukan 
Sampah!" Ucap Akira, sarkastik. 


"Bahkan lo sekarang sangat cantik, dibanding Jeni yang gak 
ada apa-apanya." Lanjutnya dengan senyum meremehkan. 


Jeni yang mendengar itu langsung melotot tajam ke arah 
Akira, lalu berdiri dan berjalan menghampirinya. 


"Menurut lo setelah si cupu di puja seperti Ratu, sampah 
akan hilang? kali ini lo yang kaya Sampah!" Ucap Jeni 
sambil mendorong Akira. 


Akira tertawa. "Lo pikir gue pantes di bilang sampah? Lebih 
pantes mana sama lo?" 


Jeni semakin marah. "Lo pikir karena kemarin, kak Malvin 
belain lo gue takut gitu? Lo salah! Gue makin gak suka sama 
cewek tukang jual pesona kaya lo!" 


Akira maju satu langkah pada Jeni, tapi Jeni tidak takut ia 
malah memberikan tatapan nyalang pada Akira. Tidak ada 
yang berniat memisahkan mereka. Karena ini adalah adegan 
langka Jeni di permalukan. 


"Lo pikir gue merasa bangga karena di bela Malvin, lo pikir 
gue bakal takut kalo Malvin gak bela gue? Lo salah!" Ucap 
nya mendorong bahu Jeni membuat Jeni limpung, jika tidak 


ada dayang-dayang nya di belakan mungkin Jeni sudah 
jatuh. 


"Gue pernah di anggap sebagai sampah sebelumnya. Jadi 
gue udah tau gimana di perlakukan seperti sampah, dan 
mungkin lo belum pernah di pandang sebagai sampah 
selama ini. Dan kali ini gue bakal bikin lo di pandang 
sebagai sampah masyarakat, kuman yang gak seharusnya 
ada di bumi!" Sentak Akira lalu kembali maju dua langkah 
lebih dekat. Menyiram Jeni dengan air yang ia bawa dari 
rumah. 


Jeni yang hendak menampar Akira, tapi tangannya dapat 
Akira tahan. Akira melepaskan cengkraman dari tangan Jeni 
kasar. Lalu kembali maju dengan tatapan nyalang. 


Akira membuka dua kancing atas seragam Jeni, membuat 
seisi kelas menutup mulut nya tidak percaya. 


"Itu apa? Lo mau ngelak di gigit nyamuk? Semua orang 
udah tau bedanya kissmark sama di gigit nyamuk. Sampah 
Masyarakat!" Ucapnya penuh penekanan, dan lagi-lagi Akira 
mendorong Jeni dengan tatapan yang lebih nyalang. 


Wajah Jeni memerah menahan malu, bisa-bisanya murid 
baru itu mempermalukannya. Jeni mendorong Akira hingga 
jatuh lalu pergi dengan air mata. 


Akira tersenyum miring lalu bangkit, ia melihat wajah 
teman-temannya yang masih terkejut. 


Zaki bertepuk tangan sambil menggelengkan kepala 
dengan gerakan siowmossion. "Gila gila gila, lo tau dari 
mana ada kissmark Kir?" 


"Baju dia tipis, lo buta kalo gak bisa lihat!" 


"Dan sekarang semua BUBAR, DUDUK DI BANGKU MASING 
MASING!" Lanjut Akira sedikit membentak membuat semua 
yang masih tidak percaya duduk dengan kekaguman 
mereka. 


Nilam dan Nathan mengangkat kedua jempol mereka sambil 
menatap Akira. "Kir, mantap!" 


"Kir lo gak seharusnya kaya tadi, gak liat apa muka Jeni 
malu gitu." Ucap Maya. 


"Iya Kir, tapi gue salut sama lo, lo barusan hebat banget 
berani sama Jeni!" Timpal Nathan. 


Akira memajukan wajah nya. "Sini sini, gue kasi tau sama 
kalian. Sebenernya tadi itu gue deg-deggan sekaligus 
takut!" Ucapnya berbisik. 


Seketika tawa Nathan, Nilam dan Maya pecah. Ternyata 
temannya itu takut. Membuat mereka lagi-lagi menjadi 
perhatian. 


Maya merasa pusing dengan pelajaran Matematika kali ini, 
ia bilang pada Akira untuk pergi ke toilet. 


"Kir gue ke toilet dulu ya," 
"Mau gue anter?" 


"Gak perlu." Maya maju kedepan lalu ijin pada Pak Toni 
sebagai guru Matematika di sekolah. 


"Pak saya ijin ke toilet ya," 
"Eh, kamu murid baru ya?" Tanya pak Toni. 


Maya menggeleng. "Bukan pak, saya Maya." 


"Maya?" 


"Hah? Maya yang pake kacamata kan? Yang rambutnya di 
kepang kan?" 


"Iya pak, yaudah saya udah kebelet nih pak!" 
"Ah iya, silahkan!" 
"Kok jadi cantik ya?" Gumam pak Toni. 


Sebenernya semua murid ingin tertawa tapi mereka tahan 
karena bagaiman killer nya Pak Toni. 


Maya berjalan menyusuri koridor menuju toilet, saat ia akan 
berbelok menuju toitet seseorang menarik tangannya lalu 
membawanya ke pojokan dekat gudang. 


Maya melihat orang itu menahan marah, urat leher nya 
sangat terlihat jelas. Tangannya yang terkepal mengurung 
Maya dalam kukungan laki-laki itu. 


Maya tau perubahannya ini akan membuat marah laki-laki 
yang sedang berada dihadapannya. Sejak tadi pagi ia 
melihat aura kemarahan dari laki-laki ini. 


"Gue udah pernah bilang sama lo, jangan berubah!" 
Ucapnya marah. 


Maya menunduk. "Maaf" 


Laki-laki itu mengangkat dagu Maya. "Gue takut semua 
yang pernah terjadi sama lo terjadi lagi!" Maya hanya 
menunduk takut. 


Lagi-lagi dagu Maya diangkat agar menatapnya. "Jangan 
nunduk. Lihat gue!" Tegas nya. "Apa cewek baru itu yang 
bikin lo kaya gini?" Tanyanya dingin. 


Maya menggeleng tegas. "Gak, ini bukan karena Akira kak. 
Ini kemauan gue, gue mau mencoba buat damai sama masa 
lalu, lo gak boleh nyalahin Kira, dia baik sama gue Kak!" 


Tatapan laki-laki itu melembut, tangannya mengusap 
rambut Maya lembut. "Tapi gue khawatir sama lo dek," 


"Kalo lo khawatir lo pulang, jahat banget sih lo ninggalin 
gue sama mamah berdua dirumah!" 


"Belum saat nya dek, nanti gue pulang kalau gue udah jadi 
kakak dan anak yang ngebanggain." 


"Gue bangga punya kakak kayak lo, dan mamah juga 
bangga punya anak kayak lo. Lo pulang ya kak?" 


Laki-laki itu tersenyum, dan lagi-lagi mengusap kepala Maya 
lembut. "Nanti gue pulang kalo udah waktunya dek, hari ini 
gue bakal tidur di rumah, lo mau ke toilet kan? Gih, sori 
karena udah marah sama lo!" 


Maya mengangguk. "Serius ya lo nginep di rumah hari ini?" 


"Iya, sana. Semangat belajarnya gue pantau lo terus dari 
jauh!" Ucapnya sambil mengacak rambut Maya. 


Maya tersenyum, dan langsung memeluk laki-laki itu. "Gue 
sayang sama lo kak!" 


"Gue juga!" 


Oh iya, jangan lupa buat sgin dan bagiin cerita ini ke 
temen kalian ya. 

Dan kalo mau sgin jangan lupan tag aku di @iraar.r 
dan @cerita.irapooo 

Buat aku repost di snapgram aku, oke? 


3 kata buat part ini? 


Jangan lupa vote dan komennya:) 


Hai 
Hai? Adakah yang kangen sama Malvin? 


Wkwk sudah kuduga percuma sih aku kasih target, tetep aja 
banyak sidders. 


Padahal aku udah gatel mau up, tapi tunggu sampai target 
ah:v 


Buat sidder tolong dong klik vote doang gak akan bikin jari 
kamu patah*ups pedas. 


Ketik komen doang tangan kamu gak akan hilang hoho 


Mood aku lagi jelek akhir-akhir ini, nangis, sedih, galau 
terus-terussan gitu. 


Ditambah ngeliat cerita banyak yang baca tapi sidder 
semua hahahaahaha. 


Komen sama vote 1k aja gak mencapai, sedihhhh:( 


Aku sampai curhat ke temen, enak yang kalau yang cuma 
baca, tinggal baca doang. Beda sama yang nulis nyari 
inspirasi sana-sini, kadang pikiran nya stuck, kadang juga 
menghadapi maslah written block. 


Aku sebagai yang nulis cuman minta vote sama komen 
sebagai dukungan kalian. Tapi susah ya? Baca doang lebih 
enak, males kalo harus ngeklik vote dan komen, ribet. 


Tolonglah, kalian baca aku nulis, kalian tinggal vote sama 
komen aku yang cari inspirasi. Aku gak minta apa-apa, gak 
minta juga buat spam komen, asalkan semua pembaca aku 
konsisten buat vote komen setiap kali aku up. 


Dan sekarang aku emang gak semangat banget:( gatau deh 
kenapa. 


Waktu di cerita KAYLA aku semangat karena banyak banget 
yang vote komen dan support. Heran kenapa di cerita 
MALVIN enggak ya? Apa cerita nya gak bagus? Kalau gak 
bagus aku unpublish aja deh huhu:( 


Sekarang aku kaya lagi menikmati real life aku, di banding 
nulis. Biasa nya inspirasi aku ada dimana-mana, tapi 
sekarang bener bener stuck dan down. 


So, i'm sorry kalau aku gak up:) 


Lovex3 


SEASON 2 


Hai ada yang kangen Malvin gak nih? Nunggu Season 2 nya 
ya? 


Penasaran gak Malvin hidup atau enggak? 


Tungguin aja ya, jangan lupa Follow ig aku iraar.r dan 
cerita.irapoo 


Jangan lupa juga follow ig roleplayer cerita aku ya 


1l.nadien delova 
2.akiralrst.a 
3.malvindirga.m 
4.ran.drn 

5.dira nadiraa 
6.jiaagstn 

7. satria.inzagi 

8. Anginadsty 

9. Keinan.fernando 
10. Aldenradhian 
11. Anggaradello 
12. Kayladevi 

13. Alana jovanka 
14. Sakaanant 

15. Acil.racker 

16. Ran.drn 

17. Reniicla 

18. Dararind 


Yang mau ada season dua, komen di sini sebanyak-banyak 
nya. 


Kalau cerita Malvin mencapai 300k vote dengan pembaca 
500k aku bakal up season 2 yuhuuuu 


Spam komen juga disini! 


Ini aku gak narget loh, cuman pengen liat seantusia apa 
kalian nungguin Malvin, bakal sampai gak tuh 300k vote 
dengan 500k pembaca 


Semoga sampai ya 


Oh ya jangan lupa stay tuned buat project baru aku di hari 
pertama Puasa. Ini aman gak akan bikin puasa kalian batal 
Kok. 


Jadi siapin mental buat baper hahahhaha 


Spoiler judul nya Pelita Senja. Biar gak ketinggalan info yu 
follow dulu aku. 


Dan cerita ini aku up nya setiap hari ya:) 


Kalau waktunya aku gak tau karena aku belum bisa 
nentuin:) 


Oke guys jadi maksud nya aku bakal up season 2 kalau 
cerita Malvin keseluruhan vote nya 300k begitu loh. 


Tenang bakal aku up kok tapi belum tau kapan nya:) jadi 
stay tunedx3 


AKU UDAH KASIH TAU DI IG KALAU MALVIN SEASON 2 BAKAL 
UP TAPI GAK TAU KAPAN, DAN YANG AKU BILANG KALAU 
SEASON 2 BAKAL DI UP KALAU PEMBACA 500K DAN VOTE 
300K. ALHAMDULILLAH PEMBACA NYA UDAH 700K LEBIH 
TAPI VOTE NYA BELUM GUYS: 


PLIS AKU TAU KALIAN PINTER BUAT MEMAHAMI INI SEMUA, 
DAN MAKASIH BANYAK BUAT YANG ANTUSIAS DENGAN 
SEASON DUAAA, LOP YOU!<3 


MAU TANYA KALAU MALVIN DI TERBITIN MAU PADA BELI 
GAK? NANYA AJA KOK SANTAI:) 


New Story 


Guys ada cerita baru yang aku up, jangan lupa di baca dan 
vote komen. Cerita ini bakal di up nya setiap hari ya guys 
jadi kalian gak usah nunggu lama karena udah jadwal nya 
setiap hari 


Selesai nya di hari terakhir bulan Ramadhan:) 
Itu cover nya, semoga kalian suka ya 


Kalau gak ada di pencarian kalian buka profil aku aja ya 
sayang 


Malvin akan terbit 


Halo semuanya sebenernya ini note waktu itu, biar 
gak banyak spam jadi aku tulis di sini. 


Ada kabar bahagia buat kalian semua, jadi sebentar 
lagi MALVIN akan terbit yuhuuu akhirnya. 


Nah kenapa sih kalian harus beli MALVIN versi cetak? 
Ya karena Versi cetak dan Novel tentu akan ada yang 
berbeda, di tambah bonus SEASON 2 akan ada di 
versi cetak nya loh, kalian penasaran kan? Jadi 
season dua part 1, 2 dan 3 gak akan ada di tapi ada 
di versi cetak. 


Untuk info selanjut nya kalian pantengin aja terus ig 
iraar.r dan ig cerita.irapooo nanti aku kasih info di 
sana. 


Mau pada beli gak? Jadi Malvin itu bakal ada di 
Online aja karena ada persyaratan khusus untuk bisa 
terbit di gramedia. 


Syarat nya harus terjual 500-1000 ekslempar saat 
PO pertama. Jadi kalian bantu aku yuk biar Malvin 
bisa ada di Gramedia dengan cara ikut PO pertama 
ajak temen-temen nya juga. 


Kalian bakal nyesel kalau gak beli versi cetak nya, 
segini dulu info nya. Nanti aku akan infoin lagi kapan 
PO nya, jadi jangan dulu hapus cerita Malvin yaa... 


Karena mau terbit jadi aku up di cuman sebagian, 
sisanya akan ada di Novel. 


Siapa nih yang mau beki, absen kuy! 


Jangan lupa follow ig ROLEPLAYER : 


(At) malvindirga.m 
(At) akiralrst.a 

(At) sakaanant 

(At) arthuraksaa 
(At) mayadiska 
(At) aldoo.syahputra 
(At) dena glngga 
(At) nilam adtm 
(At) alanajov 

Dan ig Ira gemoi wkwkwk 
(At) iraar.r 

(At) cerita.irapooo 


Ada salam dari Malvin, meskipun udah metong tetap 
santuy! 


Ngopi tetep jalan kuy! Malvin pacar sah nya Akira. 


Foto lama, sekarang lagi corona jadi di rumah aja gaes! 
Akira pacar nya Malvin my Annoying badboy! 


(Jadiin judul cerita boljug tuh) 
Klarifikasi masalah muka Akira yang biasa aja sahabat. 


Karena kata BIASA AJA ini jadi kontrovesi di komentar, eaa 
bahasa nya. 


Jadi Sahabat yang bilang BIASA AJA itu Akira sendiri loh, 
yang lain gak ada yang bilang cuman Malvin sama Saka 
mereka mah bercanda! 


Iya sahabat, kenalin ini Kira. Jadi Kira itu bilang 
muka Kira biasa aja itu biar merendah untuk 
meroket gitu loh sahabat:) Akira B Aja. 


INFO NOVEL 
Hai guys aku mau kasih kabar baik. 


Kemungkinan MALVIN akan terbit sekitar Bulan Agustus atau 
September. Jadi dari sekarang mulai nabung ya. 


Nanti bakal ada paket hoodie buat PRE ORDER MALVIN stok 
nya bener-bener terbatas. Jadi siapa cepat dia dapat. 


Buat harga dan lain nya nanti aku infoin lagi setelah 
keputusan yaa. 


Jangan lupa follow ig penerbit nya : momentous.publisher 
Sama follow ig aku : iraar.r dan cerita.irapooo 


Kenapa sih kalian harus beli NOVEL MALVIN ya karena beda 
versi sama di . 


1. Keuwuan Malvin Akira lebih kentara. 
2. Ada bonus season 2. 
3. Malvin hidup atau engga? 


Pokok nya wajib beli sih:) 
Segini aja info nya nanti aku infoin lagi. 
JANGAN LUPA NABUNG 


OH IYA AKU JUGA BAKAL OPEN GRUP CHAT UNTUK 50 
ORANG AJA. 


SYARAT NYA : 

1. SS BUKTI KALIAN FOLLOW AKU. 

2. SS BUKTI KALIAN FOLLOW IG AKU @iraar.r dan 
@cerita.irapooo 


KIRIM SYARAT LEWAT DM KE IG @cerita.irapooo 
Lalu isi : 


Nama : 

No. Whatsapp : 
Umur : 

Asal : 


Langsung kirim bukti aja nanti aku masukin langsung, 
perkiraan nya gak akan hari ini langsung di masukin jadi 
sabar ada kemungkinan lama tapi bakal tetap aku joinin, 50 
orang pertama yang akan di masukin. 


Jadi ini grup bukan hanya grup MALVIN aja tapi ini Grup 
semua cerita aku. Nama grup nya STORY . 


makasih! Kalau udah join langsung baca deskripsi grup ya:) 


VOTE COVER 


Halo guys udah lama nih gak nengok lapak ini apa 
kabar semua? Ada yang kangen Malvin gak? Kangen 
dong pasti 


Udah pada nabung kan? Nah cus sekarang bantuin 
Ira vote cover 


1 (pilih disini) 
2 (pilih disini) 


Sama bantuin vote diig nya momentous.publisher dan diig 
cerita.irapooo 


Makasih ya atas antusias kalian, aku yakin MALVIN versi 
cetak gak akan mengecewakan deh 


Ira sayang kalian semuaaaaaaa 


Po MALVIN mulai tanggal 15-22 AGUSTUS ya catat tanggal 
nya jadi aku bakal update prolog season 2 di tanggal 18 
untuk part 1-3 kalau kepo beli novel nya 


Pantengin ig @iraar.r @cerita.irapooo dan 
@momentous.publisher 


Kenapa kalian harus beli novel Malvin? 

1. Ada versi novel yang enggak ada di versi . 

2. Alur, konflik dan isi cerita lebih rapih dan tertata. 
3. Ending Malvin terkupas tuntas di versi Novel. 

4. Kemana pergi nya Saka akan ada di Versi Novel. 
5. Bonus season 2 tentunya:) 


PRE ORDER 


OPEN PRE ORDER MALVIN NOW! 


Kalian yang udah nabung buat PO MALVIN hayu 
sekarang MALVIN udah bisa di pesen lewat @linibuku 
@momentous.publisher yaaaa cus langsung 
chekout!!!! Banyak banget bonus nya gilssss 


Pecicilan, tampan, playboy, dan tukang gombal 
adalah hal yang sangat menggambarkan seorang 
laki-laki bernama Malvin Dirga Megantara. Bukan 
hanya di Garuda, Malvin juga banyak diincar oleh 
siswi dari sekolah lain. Sayangnya, ia sangat playboy 
dan tidak bisa mempunyai satu pacar saja. 


Saat semua perempuan mengagumi dan memuja 
Malvin, tidak dengan murid baru bernama Akira 
Larasati Ananta. la tidak suka pada Malvin walaupun 
ia mengakui wajah Malvin tampan, bahkan bisa di 
bilang sangat tampan. 


Namun, Malvin merupakan tipe laki-laki yang 
pantang menyerah, bahkan ia rela memutuskan 
semua pacarnya demi Akira. Akankah Akira luluh 
pada pesona Malvin? Bagaimana jika kehidupan 
keduanya berubah dalam satu kedipan mata? 


Semesta memperingatkan bahwa seyogi nya kita 
tidak bisa asal memilih pada hati siapa hati kita 
akan berlabuh, karena berkawan dengan harapan 
adalah hal yang begitu menyakitkan. 


MALVIN UDAH PO GUYS LANGSUNG ORDER YU DIIG 
LINIBUKU UDAH TERSEDIA bisa juga di ig 
momentous.publisher 


Pre Order terakhir 


Guys MALVIN hari ini terakhir PO loh yakin gak mau peluk 
Malvin? 


Nih aku kasih spoiler yang ada di novel Malvin 


Baper gak tuh sama MALVIN? Hayooo ngakuuu!! 


Yu ikutan PO sebelum ketinggalan, banyak bonus nya juga 
loh:) 


Cek instagram @momentous.publisher sama @linibuku aja 
guyssss atau kalian bisa juga 


Nah tuh banyak cara kan buat peluk Malvin? Buruan peluk 
MALVIN sekarang juga:) 


Untuk di shopee belum tersedia guys. 


Nanti kalau udah ada di shopee aku kabarin cek aja ig aku 
@iraar.r dan @cerita.irapooo 


Kalian juga bisa pantengin ig @momentous.publisher 


MALVIN UP LAGI 


GUYS SEBELUM NYA AKU MINTA MAAF KARENA LAMA GA 
AKTIF DI BANYAK ALASAN YG BIKIN AKU GA AKTIF, SELAIN 
IDE UDA STUCK AKU JUGA KERJA JADI WAKTU UNTUK CARI 
INSPIRASI NYA DIKIT BANGET. 


AKU UNPUBLISH MALVIN VERSI KARENA AKU PINDAHIN KE 
DREAME. 


KALIAN BISA BUKA DI APK DREAME ATAU DI GOOGLE, 
JANGAN LUPA YA BUAT KLIK TANDA LOVE YAA PLISSS:( 


versi dreame sama novel sama ga kak? jelas beda kalo 
dreame itu versi yg lama kalau novel uda beda versi lagii 


INGET YA PENCET LOVE NYA, KALAU BINGUNG DI 
PENCARIAN DREAME TINGGAL CARI MALVIN ATAU irapooo 


love uuuu 


info GC dan RP 


HALO SEMUA NYA APA KABAR? ADA YANG KANGEN AKU GA? 
BANYAK? OGHEY AKU JUGA KANGEN KALIAN KOK MWAAA 


AKU KEMBALI DENGAN MEMBAWA KABAR BAIK NIH AKU 
MAU OPEN GRUP CHAT SAMA MAU OPEN ROLEPLAYER 
GUYSSS!! 


JADI GRUP CHAT NYA TUH MENYATU GUYS UNTUK SEMUA 
CERITA AKU GITCHUUU 


LANGSUNG AJA DEH DI BACA YA!! 


UDA JELAS KAN? OKE SEKARANG UNTUK ROLEPLAYER! 


JADI AKU OPEN RP, KARENA AKU SEMPET HIAT LAMA JADI 
AKU BALIK BUAT BUKA RP, BACA PERATURAN NYA YA 
GUYSS! 


ITU KALIAN HARUS PAHAM DULU SAMA RULES NYA KALO 
UDA YAKIN DAN PAHAM KALIAN BISA MENDAFTAR, GRUP 
CHAT DAN GRUP RP DI AKU SANTAI KOK GUYS TENANG AJA!! 


UNTUK GRUP RP JUGA AKU SATUIN GUYS DARI RP MALVIN, 
ALDEN'S dan PELITA SENJA. kak kok KAYLA gaada RP nya? 
iya aku ga bikin RP KAYLA karena ada alasan nya guys, 
rahasia tapi ya 


nah sekarang untuk memberitahu RP apa aja yang kosong 
nih liat! 


UNTUK CHARA MALVIN, AKIRA DAN ALANA SUDAH ADA 
YA JADI YAN G BELUM TINGGAL SISANYA OKE! 


NOTED : UNTUK YANG MAU MENJADI RP DI HARAP 
UNTUK TIDAK DAFTAR DI GC, kecuali kalau kalian 
mau gabung di gc pake nomor pribadi kalian gpp. 


SOALNYA UNTUK NOMOR RP DAN PRIBADI HARUS 
BEDA YAAA! 


INFO SELANJUTNYA PANTENGIN SN AP GRAM 
@cerita.irapooo 


DISKON NOVEL MALVIN 


yuhuuu NOVEL MALVIN LAGI DISKON NIH, Cus buruan beli di 
shopee bakal dapet secret gift juga tauuuu 


TUH YAKALI GA CHEKOUT, BURUAN CHEKOUT SEKARANG 
GUYSSSS!!!! 


